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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan 

untuk menyelesaikan suatu masalah matematis secara terstruktur melalui 

beberapa tahapan Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung. Berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis SMP Negeri 5 Bandar Lampung masih 

rendah. Penulis tertarik untuk menerapkan model pembelajaran tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experimental, sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Cluster 

Random Sampling. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Relasi dan Fungsi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan tes 

kemampuan Self Regulation Learning berupa soal uraian. Teknik analisis 

data penelitian ini adalah analisis varian dua jalan dengan sel tak sama.  

Hasil analisis dengan taraf signifikasi 5% dapat disimpulkan bahwa 

: (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, (2) Terdapat 

pengaruh kemampuan Self Regulation Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, (3) tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs dan kemampuan Self Regulation 

Learning siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs, 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Self Regulation 

Learning 
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ABSTRACT 

 

Mathematical problem solving ability is the ability to solve a 

mathematical problem in a structured manner through several stages. This 

research will be carried out at SMP Negeri 5 Bandar Lampung. Based on 

pre-research, it shows that the mathematical problem solving ability of 

SMP Negeri 5 Bandar Lampung is still low. The author is interested in 

implementing this learning model. The purpose of this research is to 

determine the effect of the Practice Rehearsal Pairs learning model on 

students' mathematical problem solving abilities. 

This research is a Quasy Experimental research, the sample of this 

research is class VIII students of SMP Negeri 5 Bandar Lampung. The 

sampling technique used was the Cluster Random Sampling technique. 

The material used in this research is Relations and Function. The 

instruments used to collect data were a mathematical problem solving 

ability test and a Self Regulation Learning ability test in the form of essay 

questions. The data analysis technique for this research is two-way 

variance analysis with unequal cells. 

The results of the analysis with a significance level of 5% can be 

concluded that: (1) There is an influence of the Practice Rehearsal Pairs 

learning model on mathematical problem solving abilities, (2) There is an 

influence of Self Regulation Learning abilities on mathematical problem 

solving abilities, (3) there is no interaction between the models Practice 

Rehearsal Pairs learning and students' Self Regulation Learning abilities 

towards mathematical problem solving abilities. 

 

Keywords: Practice Rehearsal Pairs Learning, Mathematical 

Problem Solving Ability, Self Regulation Learning. 
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MOTTO 

 

Berpikirlah dengan bersungguh-sungguh, itu akan mendapakatkan 

kebaikan. 

ا اٰيٰتِهٖ وَلِيتَرَكََّسَ اوُلىُا الْْلَْثاَبِ )  (٩٢كِتٰةٌ اوَْزَلْىٰهُ اِليَْكَ مُثٰسَكٌ لِيّدََّتَّسُوْْٓ  

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran 

(Q.S Sad : 29) 

 

 مَهْ جَدَّ وَجَدَ 

Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 
 

Peneliti perlu menegaskan judul yang digunakan untuk 

menghindari kesalahpahaman. Penelitian ini berjudul Pengaruh 

Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari 

Self Regulated Learning Siswa. Adapun penjelasan dari masing-

masing istilah yang ada dalam judul skrispsi ini yaitu: 

Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs merupakan 

model yang bersumber dari pembelajaran aktif dimana anak 

berpasangan dengan teman untuk melatih suatu keterampilan atau 

proses belajar sehingga anak sering berinteraksi dengan teman 

belajarnya dan mengerjakan tugas bersama, serta saling membantu 

teman belajar.
1
 Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pilih jumlah keterampilan atau dokumen yang ingin dikuasai 

oleh siswa. Bentuklah sebuah pasangan. Ada dua peran untuk 

setiap pasangan: Penjelas atau pemberi petunjuk, dan 

pemeriksa.  

2. Penjelas atau pemberi petunjuk, menjelaskan bagaimana 

menggunakan prosedur atau keterampilan tertentu yang 

dimaksud. Pemeriksa memastikan bahwa setiap pernyataan 

atau tindakan yang dilakukan adalah benar, memberikan 

dukungan, dan menawarkan bantuan bila diperlukan.  

3. Berganti peran pasangan. Penjelas/pemberi petunjuk yang 

baru saja menerima keterampilan atau prosedur lain untuk 

digunakan.  

                                                           
1
 Siti and dkk Afifatun, “Strategi Practice Rehearsal Pairs Terhadap 

Perilaku Prososial Anak Usia 4-5 Tahun,” PG-PAUD 9 (2022): 58. 



2 
 

 
 

4. Proses berlanjut sampai semua skill diulang.
2
 

Kemampuan untuk memecahkan masalah matematis adalah 

proses kognitif yang kompleks yang melibatkan dalam mengatasi 

masalah dan kemudian memecahkannya. Proses ini diberikan 

dengan pemanfaatan beberapa strategi. Mengajarkan siswa cara 

memecahkan masalah dalam pembelajaran yang matematis bukan 

hanya sekedar harapan agar mereka dapat menjawab pertanyaan 

atau masalah yang disajikan, tetapi diharapkan dengan latihan 

pemecahan masalah akan menanamkan dalam diri mereka 

kehidupan yang kompleks.
3
 Lima indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis, yaitu:  

1. Mengidentifikasi data yang cukup untuk pemecahan masalah;  

2. Membuat model matematika dari setiap situasi atau masalah 

dan menerapkannya 

3. Mengembangkan dan menerapkan rencana untuk mengatasi 

masalah yang berhubungan dengan matematika maupun yang 

di luar matematika;  

4. Menyatakan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan 

masalah  menentukan implikasi dari hasil 

5. Mengajarkan matematika dengan jelas dan ringkas.
4
 

Self Regulated Learning merupakan alat untuk mengubah 

peserta didik menjadi peserta yang aktif dalam hal metakognisi, 

motivasi, dan perilaku dalam pembelajaran. Menurut Carno dan 

Mandinach, Self Regulated Learning adalah strategi untuk 

mengembangkan dan mengelola hubungan sosial dalam bidang 

tertentu (tanpa harus mengikuti standar akademik), serta untuk 

memantau dan mempercepat proses yang berkaitan dengan hal-hal 

yang mendalam. Self Regulated Learning berfokus pada 

                                                           
2
 Eka Tusyana, “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Practice Rehearsal 

Pairs Terhadap Hasil Belajar Fiqih Kelas 3 MI Ismaria Alqur’aniyyah Rajabasa 

Bandar Lampung,” Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 6 (2019): 25. 
3
 Elvira Riska Harahap, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Kelas VII Dalam Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel,” Seminar 

Nasional Matematika, 2017, 269. 
4
 Sumarmo, Suatu Alternatif Pengajaran Untuk Meningkatkan Kemmapuan 

Pemecahan Masalah Pada Guru Dan Siswa Sekolah Menengah Atas Di Kodya 

Bandung. (Bandung: UPI, 1994). 
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pertimbangan dan pemantauan yang cermat terhadap proses 

kognitif dan afektif yang muncul selama penyelesaian tugas 

akademik dengan baik.
5
 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat dijelaskan sebagai suatu proses dimana 

seseorang memperoleh pengertian dan cara bertindak sesuai 

dengan kebutuhan melalui cara-cara tertentu.
6
 Dari pengertian 

tersebut, pendidikan ialah suatu bentuk kegiatan yang tujuannya 

adalah untuk mencapai hasil yang positif bagi perkembangan anak 

didik. Padahal, dunia pendidikan saat ini menghadapi dua masalah 

besar, yakni rendahnya mutu pendidikan dan sistem pembelajaran 

di sekolah yang belum sempurna. Rendahnya mutu pendidikan di 

negara Indonesia saat ini menimbulkan kekhawatiran di kalangan 

orang tua dan sekolah yang dipercaya sebagai lembaga pendidikan. 

Lemahnya daya pikir siswa merupakan tantangan besar bagi para 

pendidik.
7
 

Karena fakta bahwa orang-orang dengan pendidikan 

berkualitas tinggi akan bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan 

masyarakat umum, individu dengan kualifikasi tersebut dapat 

dihasilkan. Pendidikan memiliki kemampuan kritis untuk secara 

tegas menyampaikan status manusia sehari-hari. Kualitas materi 

sumber daya manusia yang dihasilkan akan meningkat seiring 

dengan semakin lengkapnya pendidikan yang diberikan. 

Mengingat hanya manusia yang mampu di didik dan mendidik, 

maka pendidikan merupakan salah satu cara untuk memaksimalkan 

potensi manusia guna mencapai tujuan yang telah dicanangkannya. 

Oleh karena itu, pendidikan manusia dapat membantu manusia 

mencapai kesuksesan, memiliki kecerdasan dan wawasan yang 

                                                           
5
 Abd Mukhid, “Strategi Self-Regulated Learning (Perspektif Teoritik),” 

Tadris 3 (2008): 224. 
6
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005). 
7
 Erman and dkk Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika 

Kontemporer (Bandung: UPI, 2003). 
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kuat, serta berpotensi mengangkat derajat dan martabat. 

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Mujalah ayat 11: 5 : 

 

لِسِ فٲَفْسَحُىا۟ يَ        ا۟ إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُىا۟ فىِ ٱلْمَجَٰ ْٓأيَُّهَا ٱلَّرِيهَ ءَامَىىُْٓ ُ   يَٰ فْسَحِ ٱللََّّ

ُ ٱلَّرِيهَ ءَامَىىُا۟ مِىكُمْ وَٱلَّرِيهَ أوُتىُا۟ لكَُمْ ۖ وَإذِاَ       قيِلَ ٱوشُزُوا۟ فٲَوشُزُوا۟ يسَْفعَِ ٱللََّّ

       ُ تٍ ۚ وَٱللََّّ   تمَِا تعَْمَلىُنَ خَثِيسٌ  ٱلْعِلْمَ دزََجَٰ

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(QS. Al-Muajadalah: 11). 

Dari ayat diatas yang dimaksudkan adalah untuk terus 

menambah ilmu pengetahuan dalam pendidikan. Pada dunia 

pendidikan salah satu diantaranya merupakan matematika dengan 

kemajuan yang sangat berkembang. Matematika adalah bidang 

studi yang mendorong pertumbuhan pengetahuan dan teknologi. 

Banyak kegiatan sehari-hari yang kita lakukan baik dengan atau 

tanpa menggunakan matematika. Hal ini mengakibatkan 

matematika diajarkan di semua jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi, sesuai dengan kecepatan 

pertumbuhan intelektual siswa. 

Pembelajaran matematika merupakan cara dimana guru 

mengajarkan matematika kepada siswa, dan itu termasuk upaya 

untuk melihat kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan 

siswa dalam matematika, sehingga terjadi interaksi yang baik 

antara guru dan siswa hingga antara siswa dengan siswa.
8 

Pembelajaran matematika harus memberikan kesempatan yang luas 

kepada siswa untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan 

                                                           
8
 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika (Pekabaru: Suska Press, 

2008). 
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pemecahan masalah sebagai komponen yang penting untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang mendorong siswa untuk menemukan dan 

menciptakan metode atau cara penyampaian ide-ide matematis. 

Pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk 

menghadapi masalah, baik dalam bidang matematika maupun 

kehidupan nyata. Hal ini dapat dilakukan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di setiap tugas 

dengan mengidentifikasi model pembelajaran  yang relevan dengan 

materi yang diberikan kepada siswa. 

Model pembelajaran yang benar akan memberikan siswa 

kemudahan dalam mengembangkan pengetahuan tentang 

pemecahan masalah, menyelaraskan kemampuan pemecahan 

masalah dengan materi yang disampaikan. Apabila guru dapat 

mengarahkan siswa ke arah yang tepat untuk memecahkan 

masalah, siswa akan melakukannya. Guru harus lebih inovatif 

dengan materi yang mereka berikan kepada siswa, hal ini akan 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi cara terbaik untuk 

belajar. Guru juga harus lebih kreatif, dalam hal ini penyampaian 

materi yang diberikan kepada siswa agar siswa mampu 

mengidentifikasi cara belajar yang benar. Dan dapat memberikan 

bantuan kepada siswa yang kesulitan dalam memecahkan masalah 

di pembelajaran matematika. 

Tabel 1.1 

Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

No  Nilai 
Kelas  Jumlah 

Peserta Didik 

Persentase  

  VII F VII J 

1       17 18 35       

2       9 12 21       

Jumlah  26 30 56      

Sumber : Hasil Pra Penelitian Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung. 
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Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah matematika, terlihat 

bahwa 35 atau 62,5% siswa belum mencapai KKM, sedangkan 21 

atau 37,5% siswa sudah mencapainya. Kriteria ketuntasan 

matematika yang disyaratkan terendah di SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung adalah 75. Sebaliknya, temuan peneliti yang diamati 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menjawab soal yang 

diajukan tidak memberikan hasil yang efektif. 

Pada data di tabel 1.1 terdapat hasil dari pra penelitian yang 

menunjukkan siswa di SMP Negeri 5 Bandar Lampung terdapat 

kemampuan pemecahan matematis yang sangat rendah. Dari hasil 

pra penelitian yang telah dilakukan berupa soal tes yang 

menggunakan bentuk soal uraian, terlihat bahwa 35 atau 62,5% 

siswa belum mencapai KKM, sedangkan 21 atau 37,5% siswa 

sudah mencapainya. Kriteria ketuntasan matematika yang 

disyaratkan terendah di SMP Negeri 5 Bandar Lampung adalah 75. 

Sebaliknya, temuan peneliti yang diamati menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam menjawab soal yang diajukan tidak 

memberikan hasil yang efektif.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di salah satu 

sekolah menengah pertama di Bandar Lampung yaitu SMP Negeri 

5 Bandar Lampung pada salah seorang guru matematika Ibu Silvi 

Oktora, S.Pd. menunjukkan bahwa siswanya yang baru saja 

melewati masa peralihan dari pembelajaran daring kembali 

kepembelajaran tatap muka memerlukan waktu untuk proses 

adaptasi kembali hingga didapat proses pembelajaran yang aktif. 

Dampak dari pembelajaran daring di sekolah ini dapat dilihat 

dengan jelas pada penurunan kualitas tingkat pembelajaran pada 

siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada saat proses belajar mengajar, 

siswa masih terlalu pasif dalam proses pembelajaran. Mereka 

cenderung diam dan jarang mengajukan pertanyaan pada guru 

terkait materi yang dipelajari atau yang telah dijelaskan. Kemudian 

saat guru balik memberikan pertanyaan pada mereka, sebagian dari 

mereka ada yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang di berikan, 

sebagian lagi dari mereka dinilai dapat memberikan jawaban 

namun masih sangat kesulitan untuk mengungkapkan jawaban 

yang mereka miliki, mereka merasa takut bahkan ragu untuk 



7 
  

 
 

mengemukakan pandangan pikiran mereka sendiri. Menurut guru 

yang bersangkutan, hal ini dikarenakan sugesti siswa sejak dulu 

yang beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang 

sulit untuk dipelajari.  

Berdasarkan hasil wawancara juga didapat informasi bahwa 

sekolah ini menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) sendiri merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

fokusnya adalah mengajarkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah. Kaitan Matematika 

dengan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari begitu 

erat sehingga para pendidik memang seharusnya 

mempertimbangkan penggunaan model Problem Based Learning 

(PBL) sebagai fondasi dalam pembelajaran matematika.  

Namun pada kenyataannya penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) di SMP Negeri 5 Bandar Lampung menunjukkan 

hasil bahwa model tersebut belum cukup untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Selain itu, terdapat kendala lain yang 

dihadapi saat proses pembelajaran menggunakan model tersebut 

yaitu berkaitan dengan efektifitas waktu pembelajaran sebab 

banyak menekankan pada proses diskusi yang dilakukan oleh 

siswa. Selain itu alur pembelajaran siswa yang berbeda-beda 

merupakan faktor pemicu utama yang menyebabkan banyaknya 

waktu pembelajaran yang dibutuhkan dalam berdiskusi apalagi bila 

tidak dirancang dengan penuh perhitungan oleh pendidik. Oleh 

sebab itu, diperlukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang 

lebih matang. Sebenarnya tidak ada yang salah dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), namun dalam 

penerapannya di SMP Negeri 5 Bandar Lampung model tersebut 

masih dirasa kurang efektif dan memerlukan inovasi tambahan. 

Menyikapi hal tersebut perlu kiranya model pembelajaran 

tambahan yang dapat melengakapi penerapan model pembelajara. 

Setiap siswa memiliki cara berpikir yang unik dalam memecahkan 

masalah matematika, tergantung pada pola berpikir mereka yang 

berbeda-beda. Hal ini harus diperhatikan oleh guru di kelas karena 

variasi alur berpikir siswa yang beragam. Oleh karena itu, guru 
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perlu mempertimbangkan berbagai kemungkinan alur berpikir 

siswa dalam memecahkan suatu masalah matematika. Upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah perlunya model pembelajaran 

yang tepat dalam pembelajaran berlangsung, model ini bisa 

dijadikan sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematis, khususnya model 

Practice Rehearsal Pairs. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran model 

Practice Rehearsal Pairs diberikan untuk membuat siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu memungkinkan siswa 

untuk memecahkan masalah yang ada di setiap pembelajaran. 

Dalam konteks pemecahan masalah matematis, model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs dapat membantu siswa 

memahami pemecahan masalah matematis secara lebih mendalam. 

Hal ini dikarenakan pendekatan pembelajaran yang menekan pada 

kemampuan berfikir kritis dan efektif sehingga dapat membantu 

siswa untuk mengembangkan kemampuan untuk memahami 

pemecahan masalah matematis dengan baik dan benar. Selain 

berfokus pada optimalisasi model pembelajaran yang berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah, perlu juga difokuskan 

pada pembelajaran mandiri siswa atau self regulated learning 

dalam pemecahan masalah. Belajar matematika membutuhkan 

ketekunan, ketelitian, kesabaran, dan kemampuan ini merupakan 

aturan umum yang membedakan siswa satu dengan lainnya. Jika 

siswa dengan peraturan dalam diri yang efektif akan memahami 

dan belajar bagaimana melakukannya sendiri, ini akan 

memungkinkan siswa untuk memahami dan mengatasi masalah.
9
 

Siswa yang tidak bergantung pada orang lain harus 

membutuhkan bimbingan. Dan dapat dikatakan mandiri jika ia 

mampu bertindak atas kemampuannya sendiri. Kemampuan 

pemecahan masalah yang baik dapat menunjang keberhasilan 

siswa dalam belajar. Namun pada kenyataannya, siswa belum 

                                                           
9
 Dewi Yuningsih, “Meningkatkan Kemandirian Belajar Matematika 

Melalui Metode JIGSAW Bagi Siswa Kelas XII AP Semester Gasal SMK Negeri 1 

Jogonalan Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016,” Jurnal Sainstech Politeknik Indonusa 

Surakarta 2.5 (2016): 11–30. 
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mampu menyelesaikan masalah secara mandiri dalam memahami, 

menemukan, menyempurnakan, dan memilah masalah dari suatu 

masalah. Untuk siswa, hanya bisa dengan apa yang diberikan 

pendidik kepada mereka atau apa yang masih mereka butuhkan 

untuk diberikan oleh pendidik. Keefektifan pembelajaran tidak 

hanya untuk tergantung pada proses pengajaran di kelas yang 

meliputi pengajaran tatap muka dan penugasan dari guru, tetapi 

juga pada belajar mandiri atau yang biasa disebut dengan Self 

Regulated Learning. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau Dari Self Regulated Learning Siswa”. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat untuk 

mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis, 

sehingga dalam proses pembelajaran siswa kurang aktif. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis para siswa 

yang masih rendah. 

3. Self Regulated Learning pada siswa masih yang masih 

rendah. 

D. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian, sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari 

Self Regulated Learning. 

3. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Bandar Lampung. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka 

penulis dapat merumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh Self Regulated Learning tinggi, 

sedang, rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Practice Rehearsal dan Self Regulated Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

2. Mengetahui terdapat pengaruh Self Regulated Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

3. Mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs dengan Self Regulated Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Bagi peserta didik 

1. Sebagai motivasi untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Melatih dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah matematis. 

b. Bagi pendidik 

1. Sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 
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2. Sebagai inovasi dalam melaksanakan kegiatan 

mengajar khususnya pada bidang matematika. 

c. Bagi sekolah 

1. Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan motivasi 

dalam proses pembelajaran. 

2. Sebagai pertimbagan untuk memperbaiki 

pembelajaran matematika di sekolah. 

d. Bagi peneliti 

1. Penelitian ini dapat memperoleh jawaban yang ada 

dalam suatu masalah di lapangan. 

2. Sebagai pengalaman bagi peneliti dengan menerapkan 

model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs yang 

akan di terapkan pada penelitian di lapangan. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut terdapat beberapa penelitian yang relavan adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh  Nuraini Fidiah pada 

tahun 2019, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Tipe Practice Rehearsal Pairs Terhadap Hasil Belajar 

Fiqih Kelas VII MTs PEMNU Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus Tahun Ajaran 2018/2019”.
10

 

a. Perbedaan dengan penelitian Nuraini Fidiah dengan 

mengukur hasil belajar, sedangkan penulis mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

b. Persamaan dengan penelitian Nuraini Fidiah yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs dapat 

meningkatkan konstrasi belajar peserta didik dengan cara 

berpasangan. Hal ini dapat dilihat dari analisis 

                                                           
10

 Nuraini Fidiah, “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Practice Rehearsal 

Pairs Terhadap Hasil Belajar Fiqih Kelas VII Mts Pemnu Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus Tahun Ajaran 2018/2019,” (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t 

independent. 

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Aldila Melania Putri 

pada tahun 2022, dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari 

Kemandirian Belajar Siswa”.
11

 

a. Perbedaan dengan penelitian Aldila Melania Putri 

dengan menggunakan model pembelajaran Hybrid 

Learning, sedangkan penulis menggunakan model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs. 

b. Persamaan dengan penelitian Aldila Melania Putri 

yaitu sama sama mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh kemampuan pemecahan matematis siswa. 

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Mita Riyana pada 

tahun 2020, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inside Outside Circle (IOC) Dengan Pendekatan 

Metaphorical Thinking Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Ditinjau Dari Self Regulated Learning”.
12

 

a. Perbedaan dengan penelitian Mita Riyana dengan 

menggunakan model pembelajaran Inside Outside 

Circle (IOC) dengan pendekatan Metaphorical 

Thinking, sedangkan penulis menggunakan model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs. 

b. Persamaan dengan penelitian Mita Riyana yaitu 

dengan sama-sama menggunakan Self Regulated 

Learning. 

                                                           
11

 Aldila Melania Putri, “Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Kemandirian 

Belajar Siswa” (UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
12

 Mita Riyana, “Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) 

Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Ditinjau Dari Self Regulated Learning,” (2020). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh dari Self Regulated Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bagian substansi (inti) skripsi penelitian 

kuantitatif secara umum sebagai berikut : 

Bab I: Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi Masalah 

D. Batasan Masalah 

E. Rumusan Masalah 

F. Tujuan Penelitian 

G. Manfaat Penelitian 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

I. Sistematika Penulisan 

Bab II: Landasan Teori 

A. Kajian Teori 

B. Kerangka Berpikir 

C. Hipotesis 

Bab III: Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Metode Penelitian 

C. Variabel Penelitian 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

E. Teknik Pengumpulan Data 

F. Instrumen Penelitian 

G. Uji Instrumen Penelitian 

H. Teknik Analisis Data 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs  
 

a. Pengertian Model Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs 

Model pembelajaran yang pada dasarnya adalah salah 

satu bentuk pembelajaran dengan adanya instruksi dari 

awal hingga akhir, yang diperkenalkan khusus oleh guru. 

Dengan demikian, model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu unit prosedural yang memuat prosedur, 

langkah-langkah teknis yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan proses, dan hasil belajar agar efektif 

ditinjau dari segi waktu, tempat, dan mata pelajaran. 

Menurut Udin, model pembelajaran adalah rancangan 

yang menggambarkan proses sistematis dimana 

pengalaman belajar disusun untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Model pembelajaran berfungsi 

sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Sedangkan menurut Trianto, model 

pembelajaran adalah rencana atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran yang dibimbing. Model 

pembelajaran mengacu pada metode pembelajaran yang 

akan ditempuh, meliputi tujuan pengajaran, tahapan 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas.
13

 

                                                           
13

 Shilphy A Octavia, Model-Model Pembelajaran (Sleman: Deepublish, 

2020). 
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Jadi dapat disimpulkan, Model Pembelajaran 

merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis 

dengan langkah-langkah secara efektif untuk mencapai 

tujuan dalam pembelajaran di kelas. 

Di era modern ini, guru dituntut untuk bisa menguasai 

banyak hal keterampilan belajar dalam proses pengajaran. 

Menurut Silberman, Model Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs adalah model yang dilakukan secara 

langsung mempraktekkan keterampilan atau program 

dengan teman belajar. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa kedua belah pihak dapat 

melaksanakan tugas atau prosedur.
14

 Model Pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs adalah metode pembelajaran 

sederhana yang melibatkan siswa berpasangan dengan 

teman sebayanya, dengan satu siswa bertindak sebagai 

demonstrator dan yang lain sebagai pengamat, kemudian 

bergantian sampai semua keterampilan telah 

dipraktikkan. Model dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan dengan partner belajar. Dengan tujuannya 

untuk meyakinkan setiap pasangan dapat melakukan skill 

ini dengan benar.
15

 

Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

difokuskan agar pembelajaran menjadi lebih aktif. 

Pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang melibatkan 

siswa, siswa secara aktif terlibat dalam semua proses 

pembelajaran, bukan hanya memperhatikan informasi. 

Hal ini dilakukan untuk menanamkan suasana yang lebih 

menyenangkan dalam diri siswa dan memaksimalkan 

pembelajarannya, untuk hal ini siswa yang berperan 

langsung dapat lebih banyak berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Akibatnya, mereka akan lebih mudah 

                                                           
14

 Silberman Mel, Aktif Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif 

(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009). 
15

 Fidiah, “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Practice Rehearsal Pairs 

Terhadap Hasil Belajar Fiqih Kelas VII Mts Pemnu Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus Tahun Ajaran 2018/2019.” 
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menemukan konsep utama materi dan memecahkan 

masalah. atau memanfaatkan pengetahuan yang baru saja 

mereka pelajari terkait dengan masalah dunia nyata.
16 

Pembelajaran aktif membantu siswa meningkatkan 

keterampilan menyimak, keterampilan mengamati, 

keterampilan bertanya, dan kemampuan untuk 

mendiskusikan materi yang dipelajari dengan siswa lain. 

Aspek terpenting dari pembelajaran aktif adalah siswa 

sendiri yang menemukan dan memecahkan masalah, 

mencari contoh, melatih keterampilan, dan 

menyelesaikan tugas belajar.
17

 

Jadi penulis dapat menyimpulkan, model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs merupakan model 

pembelajaran aktif dengan cara mempraktikkan suatu 

keterampilan secara berpasangan sehingga berinteraksi 

dengan teman belajarnya. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs 

Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Pilih jumlah keterampilan atau dokumen yang 

ingin dikuasai oleh siswa. Bentuklah sebuah 

pasangan. Ada dua peran untuk setiap pasangan: 

Penjelas atau pemberi petunjuk, dan Pemeriksa.  

2. Penjelas atau pemberi petunjuk, menjelaskan 

bagaimana menggunakan prosedur atau 

keterampilan tertentu yang dimaksud. Pemeriksa 

memastikan bahwa setiap pernyataan atau 

tindakan yang dilakukan adalah benar, 

                                                           
16

 Sumadi, “Penelitian PTK Contoh Aplikasi Strategi Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris,” 2015. 
17

 Ely Fitrianingsih, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Gaya Dan Gerak Pada Murid 

Kelas IV SD Negeri Mannuruki JL. Sultan Alauddin 2 No.37” (UIN Raden Intan 

Lampung, 2021). 
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memberikan dukungan, dan menawarkan bantuan 

bila diperlukan.  

3. Berganti peran pasangan. Penjelas/pemberi 

petunjuk yang baru saja menerima keterampilan 

atau prosedur lain untuk digunakan.  

4. Proses berlanjut sampai semua skill diulang.
18

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari model 

pembelajaran Practice Rehearsal Pairs, antara lain: 

1. Kelebihan  

a) Berlatih menyusun strategi berpasangan 

untuk materi pembelajaran mahir 

(psikomotorik). 

b) Latihan mengulang strategi berpasangan 

dapat mendorong terjadinya interaksi siswa 

dalam proses pembelajaran, karena strategi 

dibentuk berpasangan. 

c) Berlatih Melatih strategi berpasangan 

memberi setiap siswa kesempatan untuk 

mempraktikkan suatu keterampilan. 

2. Kekurangan  

a) Strategi latihan dan pengulangan tidak cocok 

untuk bahan ajar teori, tetapi lebih cocok 

untuk bahan ajar teknis. 

b) Siswa tidak aktif, yang akan menghambat 

terwujudnya tujuan pembelajaran dan sedikit 

memperoleh informasi. 

 

 

                                                           
18 Sumarmo, Suatu Alternatif Pengajaran Untuk Meningkatkan Kemmapuan 

Pemecahan Masalah Pada Guru Dan Siswa Sekolah Menengah Atas Di Kodya 

Bandung. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Menurut Sugiono, masalah dapat diartikan sebagai 

ketidaksesuaian antara apa yang dimaksudkan dengan 

apa yang sebenarnya terjadi, seperti perbedaan antara 

teori dan praktek, aturan dan pelaksanaan, serta 

perencanaan dan pelaksanaan..
19

 Masalah pada dasarnya 

adalah masalah yang membutuhkan jawaban. Sebuah 

masalah memiliki peluang tertentu untuk dijawab dengan 

benar, baik masalah tersebut dirumuskan atau disusun 

dengan baik atau tidak. Ini berarti bahwa memecahkan 

suatu masalah memerlukan tingkat kompetensi tertentu 

dalam diri individu yang ingin memecahkannya.
20

 Dalam 

firman Allah pada Surat Al-Insyirah ayat 5-6, yaitu : 

إِنَّ مَعَ الْعسُْسِ يسُْسًا, فإَنَِّ مَعَ الْعسُْسِ يسُْسًا   

Artinya : “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan”. (QS. Al-Insyirah, 5-6) 

Slameto mengatakan bahwa ketika seseorang 

dihadapkan pada masalah yang harus diselesaikan. Tidak 

ada informasi, konsep, prinsip, atau metode langsung 

yang dapat diterapkan pada masalah untuk mencari 

solusi. Ini menunjukkan bahwa seseorang dengan 

masalah dapat menyelesaikannya, yang menunjukkan 

bahwa mereka telah memperoleh kapasitas baru untuk 

mengatasi masalah tersebut. Pemecahan masalah 

dianggap oleh beberapa ahli sebagai jenis pembelajaran 

yang paling berorientasi pada pembelajaran, karena 

responsnya bergantung pada asosiasi masa lalu dan 

                                                           
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RND (Bandung: 

Alfabeta, 2018). 
20

 Istiqomah, “Pengaruh Model Pembelajaran SIMAS ERIC Berbasis 

Assessment For Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau Dari Self Confidence Peserta Didik” (UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
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kondisi, tetapi juga pada kemampuan untuk 

memanipulasi pemikiran abstrak, memanfaatkan aspek 

yang dipelajari sebelumnya, dan variasinya, memahami 

hal-hal kecil. perbedaan, dan memperbaiki diri ke masa 

depan..
21

  

Pemecahan masalah  adalah kemampuan seseorang 

untuk memecahkan masalah yang tidak rutin dimana 

pemecahan atau pemecahannya tidak segera ditemukan 

tetapi memerlukan beberapa usaha seperti 

menghubungkannya dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. Kemampuan untuk mengatasi masalah tidak 

hanya bergantung pada pengetahuan konseptual yang 

sudah dimiliki siswa, tetapi juga pada pemahaman 

mereka tentang masalah yang mereka miliki. Akibatnya, 

mereka dapat menentukan metode dan strategi yang 

diperlukan untuk mengatasinya.
22

 Menurut Sumarmo, 

pemecahan masalah sebagai proses mengatasi hambatan 

yang menghambat tercapainya tujuan yang dimaksud. 

Sedangkan menurut Branca (dalam Sumarmo), 

pemecahan masalah dapat dijelaskan secara umum, yaitu 

pemecahan masalah adalah tujuan, pemecahan masalah 

adalah proses, dan pemecahan masalah adalah 

keterampilan dasar.
23

 Saat memecahkan masalah 

matematika, setiap siswa memiliki potensi ada proses 

berpikir yang berbeda. Perbedaan ini dimungkinkan 

karena setiap siswa memiliki jenis kecerdasan yang 

berbeda. Untuk memecahkan masalah matematika, siswa 

memahami keterkaitannya antara informasi yang ada 

tentang masalah untuk menguraikan solusi masalah 

sehingga dapat diidentifikasi. Kemampuan tersebut dapat 

                                                           
21

 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2012). 
22

 Dianna Sulistyani, “Hubungan Kemandirian Belajar Dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis,” Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2020): 2. 
23

 Puadi, Analisis Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Mahasiswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, n.d. 
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dicapai melalui seseorang dengan kecerdasan logis dan 

matematis.
24

 

Pemecahan masalah matematis, menurut Hasnawati 

adalah kemampuan siswa dalam mengatasi kesulitan 

dalam memecahkan masalah atau masalah matematika.
25

 

Wardhani Saryantono mendefinisikan pemecahan 

masalah sebagai proses pemecahan masalah sebagai 

kapasitas siswa untuk memanfaatkan pengetahuan yang 

dipelajari sebelumnya dalam situasi yang belum pernah 

mereka alami sebelumnya.
26  

Jadi dapat disimpulkan oleh penulis bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

suatu kemampuan peserta didik untuk memecahkan 

masalah dengan solusi yang dapat langsung ditemukan, 

tetapi perlu memerlukan beberapa usaha, seperti 

mengaitkannya dengan pengetahuan yang sudah 

dipelajati. Kemampuan memecahkan yang dihadapi 

siswa untuk menentukan sebuah metode pemecahan 

masalah tersebut. Semua siswa cenderung memiliki 

proses berpikir yang berbeda ketika memecahkan 

masalah matematika.  

b. Karakteristik Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Terdapat beberapa karateristik dari kemampuan 

pemecahan masalah matematis, yaitu :
27
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 Novi Hartanti, “Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis Dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal 

Pendidikan MIPA 2, no. 3 (2019): 268. 
25

 Hasnawati, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Setting Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemacahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Di SMP Swasta Antam Pomalaa,” Jurnal Pendidikan Matematika 10, 

no. 1 (2019): 19–30. 
26

 Buang Saryantono, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik Kelas X SMA Adiguna Bandar Lampung Melalui Model 

Pembelajaran Investigasi Kelompok,” Prosiding Semirata FMIPA Universitas 

Lampung, 2013. 
27

 H.S Barrows, “Problem-Based Learning in Medicine and beyond: A Brief 

Overview,” New Directions for Teaching and Learning 68 (1996): 3–12. 
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1) Berpusat pada siswa 

2) Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 

3) Guru sebagai fasilitator 

4) Masalah pembelajaran otentik  

5) Untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan 

6) Siswa memperoleh informasi melalui 

pembelajaran mandiri 

c. Komponen-Komponen Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Glass dan Holyoak berpendapat bahwa terdapat 

beberapa komponen dalam memberikan penyelesaian 

masalah : 

1) Adanya sebuah tujuan, atau menganalisis solusi 

untuk suatu masalah. 

2) Jelaskan objek yang relevan untuk mencapai 

solusi sebagai sumber daya yang dapat 

digunakan, dan kebingungan atau tantangan apa 

pun yang mungkin terlibat. 

3) Serangkaian tindakan atau tindakan yang diambil 

untuk membantu mencapai resolusi. 

4) Seperangkat batasan yang tidak boleh dilanggar 

saat memecahkan masalah.
28

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyelesaian masalah matematis adalah:  

1) Landasan pembelajaran matematis.  

2) Kapasitas siswa untuk membaca. 

3) Kapasitas atau ketelitian usaha siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

4) Kapasitas ruang dan faktor usia.
29
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 Jacob, Matematika Sebagai Pemecahan Masalah (Bandung: Setia Budi, 
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e. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Beberapa manfaat yang akan diperoleh dari proses 

pemecahan masalah matematis bagi siswa yang paling 

signifikan adalah: 

1) Peserta didik akan memahami bahwa ada banyak 

pendekatan untuk memecahkan masalah dan 

bahwa ada lebih dari satu kemungkinan solusi 

untuk suatu masalah. 

2) Meningkatkan komunikasi dan mengembangkan 

nilai nilai kolektif dengan kerja sama. 

3) Peserta didik berlatih menggunakan logika.
30

 

f. Indikator-Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Menurut Polya, siswa harus melakukan empat 

langkah ketika menyelesaikan suatu masalah, yaitu :
31

 

1) Pahami masalahnya 

Kegiatan dilakukan dengan merumuskan: apa 

yang diketahui, apa yang ditanyakan, apakah ada 

informasi yang cukup, persyaratan apa yang harus 

dipenuhi (Conditions), dan menyatakan kembali 

pertanyaan awal dalam bentuk yang lebih praktis 

(Solvable). 

2) Merancang solusi 

Upaya yang dilakukan adalah upaya menemukan 

atau mengingat kembali masalah yang telah 

diselesaikan, masalah tersebut mirip dengan 

masalah yang perlu ditangani, mereka mencari 

pola atau aturan, dan mengusulkan solusi. 
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 Zakaria Efendi, dkk, Trind Pengajaran Dan Pembelajaran Matematika 

Utusan Publication & Distributor SDN BHN (Kuala Lumpur: Print-Ad Sdn-Bhn, 

2007). 
31

 David H Jonasse, Learning to Solve Problems A (New York: Routedge, 
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3) Strategi implementasi 

Prosedur pada langkah ini adalah menjalankan 

prosedur dari langkah sebelumnya yang 

menghasilkan solusi. 

4) Meninjau kembali prosedur dan kesimpulan. 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk menilai dan 

mengevaluasi apakah program itu sendiri dan 

hasilnya akurat, apakah ada program lain yang 

lebih efektif, dan apakah program tersebut 

mampu digunakan untuk mengatasi masalah yang 

sama dengan membandingkannya dengan 

program lain. 

Sedangkan menurut Sumarno, indikator-indikator 

dalam kemampuan pemecahan masalah adalah :
32

 

1) Menentukan apakah ada cukup data untuk 

menyelesaikan masalah. 

2) Menggunakan model matematika dari situasi atau 

masalah sehari-hari dan selesaikan. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk 

memecahkan masalah matematika atau 

nonmatematika. 

4) Menjelaskan atau menjelaskan hasil sesuai 

dengan pertanyaan awal, dan memeriksa 

kebenaran hasil atau jawaban. 

5) Menerapkan matematika dengan cara yang 

bermakna. 
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 Mudzakin F, Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Antara Siswa Yang Mendapatkan Metode Kemampuan Problem Based 
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STKIP Garut, 2016. 



25 
  

 
 

3. Self Regulated Learning 

a. Pengertian Self Regulated Learning 

Self Regulated Learning merupakan kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan aspek kognisi, motivasi, 

dan perilaku siswa saat melakukan kegiatan 

pembelajaran. Siswa lebih bertanggung jawab terhadap 

kegiatan belajarnya sendiri karena mereka menyadari 

bahwa hanya usahanya sendiri yang dapat secara efektif 

mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi Self Regulated 

Learning adalah merencanakan proses pembelajaran, 

memantau kemajuan pembelajaran, dan menentukan 

tujuan pembelajaran.
33

  

Menurut Winne Santrock (2007), Self Regulated 

Learning adalah kemampuan untuk menciptakan dan 

mengamati pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang 

untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan ini dalam bentuk 

akademik (meningkatkan pemahaman bacaan, menjadi 

penulis yang efektif, belajar perkalian, mengajukan 

pertanyaan yang relevan), atau bentuk sosial 

(mengendalikan amarah, belajar berinteraksi dengan 

teman sebaya).
34

 Sedangkan menurut Suhendri, Self 

Regulated Learning adalah suatu proses yang dilakukan 

siswa sendiri tanpa bantuan orang lain seperti teman atau 

guru, guna mencapai tujuan pembelajaran yaitu 

menguasai suatu mata pelajaran atau pengetahuan 

berdasarkan kemampuan siswa sendiri, mampu 

memanfaatkan keahlian mereka untuk mengatasi 

masalah di dunia nyata.
35

 

Jadi dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa Self 

Regulated Learning merupakan merupakan kegiatan yang 

                                                           
33
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adamya aspek kognisi, motivasi, dan perilaku dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa sekarang lebih 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri 

karena mereka memahami bahwa upaya mereka sendiri 

adalah satu-satunya cara untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif.  

b. Komponen dari Self Regulated Learning  

Terdapat beberapa komponen dari Self Regulated 

Learning, yaitu : 

1) Kemampuan Mengatur Kognisi (Self Regulation 

of Cognition) 

Kemampuan kognitif dan pemantauan dalam 

bentuk aktivitas dan menggunakan strategi 

pembelajaran dan mengingat aktivitas seperti 

menganalisis tugas, menetapkan tujuan 

pembelajaran, menetapkan strategi pembelajaran, 

memantau dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran. 

2) Kemampuan Mengatur Motivasi dan Emosi (Self 

Regulation of Motivation and Emotion) 

Memantau dan memodifikasi kondisi dan respons 

motivasi dan emosional untuk mendukung upaya 

dan pembelajaran, siswa memiliki strategi aktif 

akan menunjukkan penguasaan target, yang 

menggunakan "selftalk" untuk memantau, 

melengkapi, merasakan mampu belajar, 

sedangkan strategi pasif dengan tujuan hanya 

bersifat sementara (bernilai), bersifat pesimis, 

merasa tidak mampu (membatasi diri) belajar 

tanpa harapan, tanpa antusiasme (membosankan). 

3) Kemampuan Mengatur Perilaku (Self Regulation 

of Behavior) 

Memantau, mengatur, dan mengalokasikan 

waktu, tenaga, dan bahan untuk memaksimalkan 

kenyamanan pembelajaran dan efisiensi. Dengan 

mereka yang positif mempunyai strategi untuk 
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menyadari perlunya perencanaan waktu, 

mengelola penggunaan waktu yang diatur, 

konsentrasi dalam istirahat, dan relaksasi. 

Sedangkan dalam sisi negatif adalah tidak 

mengatur waktu, tidak melakukan yang wajib 

dalam belajar, tidak memperhatikan istirahat, 

tidak memperhatikan tentang makan.
36

 

c. Indikator Self Regulated Learning 

Menumbuhkan kemandirian belajar memerlukan 

indikator sebagai tolak ukur untuk menilai kemandirian 

belajar siswa. Adapun indikator dari Self Regulated 

Learning, menurut Heris Hendriana adalah :
37

 

1) Menetapkan tujuan belajar 

2) Insiatif dalam belajar 

3) Menganggap kesulitan belajar sebagai sebuah 

tantangan dan bertanggung jawab 

4) Memilih untuk menerapkan suatu strategi 

5) Self Effeicacy (Konsep Diri) 

6) Mencari sumber yang relavan 

7) Mengevaluasi proses hasil belajar 

8) Mengukur kebutuhan belajar 

Sedangkan menurut Ormrod, indikator adalah sebagai 

berikut :
38

 

1) Goal setting (Penetapan Tujuan) 

2) Planning (Perencanaan) 

3) Self motivation (Motivasi Diri) 

4) Attention control (Perhatian dalam Belajar) 

5) Application of learning strategies (Penerapan 

Strategi dalam Belajar) 

                                                           
36

 Muhammad Nur Wangid, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui 

Self Regulated Learning,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, 2004, 7. 
37

 Heris Hendriana, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung: Refika 

Aditama, 2017). 
38

 Dede Salim Nahdi, “Self Regulated Learning Sebagai Karakter Dalam 

Pembelajaran Matematika,” Jurnal THEOREMS (The Original Research of 

Mathematics) 2.1 (2017): 20–27. 



28 
 

 
 

6) Self monitoring (Monitor Diri) 

7) Self evaluation (Evaluasi) 

8) Self reflection (Refleksi) 

Dari beberapa indikator di atas, pada penelitian ini 

menggunakan indikator dari Self Regulated Learning 

adalah inisiatif, goal setting, mencari sumber yang 

relavan, attention control, self motivation, self 

monitoring, dan bertanggung jawab. 

B. Kerangka Berfikir  

Berdasarkan teori tersebut, kemuadian dikembangkan 

kerangka berpikir yang akan menghasilkan hipotesis. Dalam 

pandangan Sugiyono bahwa kerangka berpikir adalah gabungan 

hubungan antar variabel yang disusun dengan menggunakan 

teori-teori yang telah diuraikan, kemudian dianalisis secara kritis 

dan dipadukan secara sistematis untuk menghasilkan sintesa 

hubungan antar variabel penelitian dan kerangka ini kemudian 

dapat digunakan untuk merumuskan hipotesis. Pada intinya, 

kerangka berpikir yang diajukan sebagai argumentasi  berpikir 

deduktif berdasarkan pengetahuan ilmiah sebagai landasan 

utamanya.
39

 

Pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung melibatkan pendidik dan peserta didik dalam 

pelaksanaanya. Kemungkinan dalam keberhasilan dalam belajar 

matematika tergantung bagaimana proses belajar mengajar 

dilakukan di kelas. Akibatnya, siswa sangat dipengaruhi oleh 

kegiatan yang sedang berlangsung selama di kelas. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Bandar Lampung secara umum masih kurang. Ketika siswa 

sedang belajar, lebih cenderung pasif dan kurang aktif untuk 

terlibat dalam diskusi selama proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, peneliti bermaksud untuk memberikan inovasi baru berupa 

model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs. Adapun lerangka 

berpikir pada penelitian ini, yaitu : 

                                                           
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RND. 
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Gambar 2.1 Tahap Kerangka Berpikir 
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Self Regulated Learning 
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Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau Dari Self Regulated Learning Siswa 
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C. Hipotesis 

Hipotesis adalah hasil sementara dan kebenarannya masih 

membutuhkan proses pengujian, yang harus diuji secara empiris 

berdasarkan fakta dan data di lapangan.
40

 Pengujian hipotesis 

merupakan tahapan dalam proses penelitian untuk menentukan 

jawaban diterima atau ditolaknya suatu hipotesis.
41

 Maka 

rumusan hipotesis dari penelitian ini yaitu “Pengaruh Model 

Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari 

Self Regulated Learning Siswa”, adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

b. Terdapat pengaruh Self Regulated Learning Siswa 

terhadap kemampuan pemecahaan masalah 

matematis. 

c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs dan Self Regulated Learning 

Siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

2. Hipotesis Statistik 

a.         , untuk       

(Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Self 

Regulated Learning Siswa) 

        , untuk       

(Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs Terhadap Kemampuan Pemecahan 

                                                           
40

 Jasela Azizah Ania Rhamadani, “Pengaruh Model Pembelajaran Open 

Ended Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV SDN 2 Way Lunik 

Panjang,” (UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
41

 M.Askari Zakariah, Analisi Statistik Dengan SPSS Untuk Penelitian 

Kuantitatif (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al-Mawaddah Warrahmah, 2021). 
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Masalah Matematis Ditinjau Dari Self Regulated 

Learning Siswa) 

Keterangan :       

1 : Model pembelajaran Practice Rehearsal Pairs 

2 : Model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

b.         , untuk         

(Tidak terdapat pengaruh Self Regulated Learning 

Siswa terhadap kemampuan pemecahaan masalah 

matematis) 

        , untuk         

(Tidak terdapat pengaruh Self Regulated Learning 

Siswa terhadap kemampuan pemecahaan masalah 

matematis) 

Keterangan :         

1 : Self Regulated Learning Tinggi 

2 : Self Regulated Learning Sedang 

3 : Self Regulated Learning Rendah 

c.     (   )   , untuk       dan         

(Tidak ada interaksi antara model pembelajaran 

Practice Rehearsal Pairs dan Self Regulated Learning 

Siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis) 

    (   )   , untuk       dan         

(Ada interaksi antara model pembelajaran Practice 

Rehearsal Pairs dan Self Regulated Learning Siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis) 
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Lampiran 1 

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 

No. Nama Kode 

1. Abdul Hafiz Adlan U-1 

2. Adinda Ayuning Tias U-2 
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Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 

No. Nama Kode 
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Lampiran 3 

Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

No. Nama Kode 
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2. Aini Kartika Dwi K-2 
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5. Alzena Artha Nanda K-5 
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Lampiran 4 

KISI-KISI UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

 

Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang atau teori. 

 

Kompetensi Dasar  

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, 

diagram, dan persamaan). 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai representasi. 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Indikator Materi Indikator Soal 
No 

Soal 

1. Memahami 

Masalah 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

3. Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

4. Memeriksa 

Ulang 

Menjelaskan definisi, 

relasi, dan fungsi serta 

syarat-syarat suatu 

relasi dan fungsi 

Menjelaskan 

fungsi, bukan 

fungsi, dan 

korespondensi  

5 

Menunjukkan dan 

membedakan suatu 

relasi dan fungsi serta 

menentukan domain, 

kodomain, dan range 

Menunjukkan suatu 

relasi dan fungsi 
1, 2 

Menyatakan suatu 

relasi atau fungsi 

dengan menggunakan 

diagram panah, 

diagram kartesius, 

himpunan berurut dan 

membuat tabel fungsi 

Menyatakan fungsi 

menggunakan 

diagram panah, 

diagram kartesius, 

pasangan 

berurutan, dan 

grafik 

1 

Menghitung nilai 

fungsi 

Menghitung nilai 

fungsi 

5, 6, 

7, 8 

Menentukan rumus 

fungsi dan menghitung 

banyaknya pemetaan 

Menentukan 

domain, kodomain, 

dan range apakah 

merupakan fungsi 

4 

Menggunakan konsep 

dalam menyelesaikan 

soal yang berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

Menyatakan atau 

mencermati 

kegiatan sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan relasi dan 

fungsi 

5, 6, 

7, 8 
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Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

Aspek yang 

Dinilai 
Skor Keterangan 

Memahami 

Masalah 

0 
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya. 

1 

Menuliskan apa yang diketahui tanpa 

menuliskan apa yang ditanyakan (tidak 

memahami dari sebagian masalah yang 

ditanyakan). 

2 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

menuliskan apa yang ditanyakan tetapi kurang 

tepat (kurang memahami masalah dengan 

benar). 

3 

Menyatakan dengan tepat apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya (mengetahui dan 

memahami masalah dengan tepat). 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

0 
Tidak memberikan urutan langkah-langkah 

untuk diselesaikan. 

1 
Menyajikan urutan langkah penyelesaian, 

tetapi dalam urutan yang salah. 

2 
Urutan penyelesaian sudah benar tetapi 

jawaban mengarah ke salah. 

3 
Menyajikan urutan langkah yang benar untuk 

dipecahkan, tetapi jawabannya salah. 

4 
Menyajikan urutan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan dan jawaban yang benar. 

Melakukan 

penyelesaian 

masalah 

0 Tidak ada proses penyelesaian sama sekali. 

1 Menyelesaikan masalah tidak sesuai rencana. 

2 Menyelesaikan sebagain dari masalah. 

3 Menyelesaikan masalah tetapi kurang tepat. 

4 

Mampu menyelesaikan masalah dengan benar 

dan tepat. 
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Memeriksa 

ulang 

0 Tidak memberikan kesimpulan. 

1 
Mampu menuliskan jawaban dengan tepat, 

tetapi tidak membuat kesimpulan. 

2 

Mampu menuliskan prosesnya dan 

memberikan jawaban dan kesimpulan yang 

benar. 

 

Cara menghitung skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah : 
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Lampiran 5 

SOAL UJI COBA TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

 

Petunjuk mengerjakan soal : 

1. Mulailah dengan membaca doa terlebih dahulu. 

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Jawablah soal dengan benar. 

------------------------------------------------------------------------------------- 

Soal Uraian 

 

1. Hasil ulangan matematika                               

berturut-turut adalah          dan  . Jika   adalah himpunan siswa 

yang mengikuti ulangan matematika dan   adalah himpunan 

bilangan asli. Nyatakan dalam diagram panah, pasangan 

berurutan dan diagram cartesius! 

2. Pada suatu fungsi diketahui         dari himpunan   

*          + ke himpunan bilangan cacah. Tentukan domain, 

kodomain, dan range dari fungsi tersebut! 

3. Pak Yislam adalah pedagang beras di pasar. Ia menetapkan harga 

untuk setiap kg beras yang dijualnya. Untuk harga 1 kg beras 

adalah Rp. 15.000, harga 2 kg beras adalah Rp. 30.000, dan harga 

5 kg beras adalah Rp. 75.000. Tentukan rumus yang 

menunjukkan pemetaan tersebut dan berapa harga yang harus 

dibayar untuk membeli 10 kg beras kepada Pak Yislam? 

4. Sebuah peternakan memiliki hewan berkaki empat dan hewan 

berkaki dua. Diketahui himpunan hewan berkaki empat adalah 
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  *        + dan himpunan hewan berkaki dua adalah 

  *         +. Tentukan banyaknya pemetaan yang mungkin 

dari   ke   dan   ke  ! 

5. Enam orang siswa bermain voli dengan nomor punggung 201-

206. Ternyata Husin bernomor punggung 202, Abizar bernomor 

punggung 204, Azzam bernomor punggung 203, Athaya 

bernomor punggung 205, Muhammad bernomor unggung 201, 

dan Fazwan bernomor punggung 206. Tuliskan himpunan 

pertama dan kedua. Apakah relasi tersebut merupakan 

korespondensi satu-satu? Jelaskan! 

6. Sebuah tempat wisata memasang tarif Rp. 10.000 setiap orang 

dan ditambah tarif parkir Rp. 5.000 untuk setiap kendaraan roda 

empat. Jika Ani datang ke tempat wisata tersebut bersama 3 

rekannya menggunakan mobil, berapa biaya yang harus ia 

bayarkan? 

7. Suatu permainan game quis berupa soal matematika dimana cara 

pengumpulan poin yang dapat dinyatakan dengan fungsi 

mempunyai sifat  (    )    ( )    untuk setiap nilai   

adalah banyaknyaknya pertanyaan yang dijawab benar. Setiap 

pertanyaan mempengaruhi banyaknya nilai yang didapatkan. Jika 

mengerjakan sial dan salah semua mendapatkan nilai 6. 

Berapakah nilai yang didapatkan jika mengerjakan soal dan yang 

benar 8? 

8. Iman dan Ismail pergi ke toko buku dengan mengendarai mobil 

dan dinyatakan dengan fungsi  ( )      , dengan ketentuan 

jika pergi dalam waktu 1 menit maka jarak yang ditempuh 2 km 

dan jika pergi dalam waktu 2 menit maka jarak yang ditempuh 6 

km. Iman pergi ke toko buku dengan waktu   menit sedangkan 

Ismail sampai ke toko buku setelah satu menit kemudian. 

Tentukan rumus fungsi  ( ) dan nilai perubahan kecepatan yang 

ditempuh Iman dan Ismail! 

 

 

 



101 
  

 
 

Lampiran 6 

Kunci Jawaban dan Penilaian tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

No. 

Butir 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Kunci Jawaban Skor 

1 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

Himpunan 
  *(                             )+ 
Himpunan   *(                 )+ 
 

Ditanya : 

Nyatakan dengan 

1. Diagram panah 

2. Pasangan berurutan 

3. Diagram cartesius 

3 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

 Langkah penyelesaian adalah : 

1. Diagram panah 

 
2. Pasangan berurutan 

  {
(      ) (      ) (       ) 

(       )(      )
} 

3. Diagram cartesius 

 

4 

Skor 7 
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2 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

 ( )      

  *          + 
Bilangan cacah  *             + 
 

Ditanya :  

Domain, Kodomain, Range? 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 
 ( )      4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

 ( )      

 Untuk  (  ) 
 (  )  (  )    

 (  )    

 Untuk  (  ) 
 (  )  (  )    

 (  )    

 Untuk  (  ) 
 (  )  (  )    

 (  )    

 Untuk  ( ) 
 ( )  ( )    

 ( )    

4 

 
Memeriksa 

Ulang 

Jadi  

Domain  *          + 
Kodomain  *             + 
Range  *       + 

2 

Skor 13 

3. 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

1 kg beras = Rp 15.000 

2 kg beras = Rp 30.000 

5 kg beras = Rp 75.000 

 

Ditanya :  

Tentukan rumus yang menunjukkan pemetaan 

tersebut dan berapa harga yang harus dibayar 

untuk membeli 10 kg? 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

 

Rumus fungsi yang digunakan dalam 

permasalahan tersebut adalah : 

4 
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 ( )         

 ( )         

 ( )         

Jadi,  ( )          

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

Harga beras yang harus dibayar untuk membeli 

10 kg beras adalah : 

 ( )          

 (  )        (  ) 
 (  )          

4 

 
Memeriksa 

Ulang 

Jadi rumus fungsi yang menunjukkan 

pemetaan adalah  ( )          

Dan harga beras yang harus dibayar untuk 10 

kg beras adalah Rp. 150.000 

2 

Skor 13 

4. 

Memahami 

Masalah 

Diketahui :  

Himpunan hewan berkaki empat 

  *        + maka  ( )    

Himpunan hewan berkaki dua 

  *         + maka   ( )    

 

Ditanya : 

Banyaknya pemetaan dari   ke   dan   ke  ? 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

 Banyaknya pemetaan dari   ke   

 ( ) ( ) 
 Banyaknya pemetaan dari   ke   

 ( ) ( ) 

4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

 Banyaknya pemetaan dari : 

  ke    ( ) ( ) 
                 

                

 Banyaknya pemetaan dari : 

  ke    ( ) ( ) 
                        

                          

4 

Memeriksa 

Ulang 

Jadi banyaknya pemetaan dari Hewan berkaki 

empat ( ) ke Hewan berkaki dua ( ) adalah 

625 dan Hewan berkaki dua ( ) ke Hewan 

berkaki empat ( ) adalah 1024 

2 

Skor 13 
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5. 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

Himpunan pertama 

 {
                          

               
} 

Himpunan kedua 

 *                       + 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Korespondensi himpunan pertama dan kedua 

memiliki pasangan satu pada himpunan ke dua. 
4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

Relasi tersebut merupakan korespondensi satu-

satu, karena himpunan pertama dan himpunan 

kedua mempunyai jumlah yang sama dan 

setiap anggota himpunan pertama mempunyai 

pasangan tetap satu pada anggota himpunan 

kedua begitu juga sebaliknya. 

4 

Memeriksa 

Ulang 

Berdasarkan jawaban tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa himpunan tersebut 

merupakan korespondensi satu-satu 

2 

Skor 13 

6. 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

Tarif parkir = Rp. 5.000 

Tarif masuk = Rp. 10.000/orang 

 

Ditanya : 

Berapa biaya yang harus dibayarkan? 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Secara kesesluruhan tarif masuk tempat wisata 

dengan roda empat dinyatakan : 

 ( )                

4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

Jika Ani dan tiga orang temannya masuk ke 

tempat wisata. Maka : 

 ( )                

                ( )        

                       

                 

4 

Memeriksa 

Ulang 

Jadi biaya yang harus dibayarkan adalah Rp. 

45.000 
2 

Skor 13 

7. 
Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

 Jika mengerjakan soal dan salah semua 

maka mendapatkan nilai 6, dapat 

dinyatakan :  ( )    

3 
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  (    )    ( )    
 

Ditanya : 

Berapakah nilai yang didapat jika menegrjakan 

soal dan yang benar 8 dinyatakan  ( )? 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Nilai  ( )    dan  ( ) disubtitusikan ke 

persamaan : 

 (    )    ( )    

4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

Maka : 

 ( )   , nilai     disubtitusikan ke 

persamaan : 

 (    )    ( )    

Sehingga : 

 (     )    ( )    

           ( )   ( )    

           ( )     

 

Untuk menentukan nilai  ( ) nilai     

disubtitusikan ke persamaan : 

 (    )    ( )    

Sehingga : 

 (    )    ( )    

 (     )    ( )    

 ( )   (  )    

 ( )     

4 

Memeriksa 

Ulang 

Jadi nilai dari  ( )    , artinya jika 

mengerjakan soal dan yang benar 8 maka akan 

mendapatkan nilai 62 

2 

Skor 13 

8. 
Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

 Jika pergi dalam waktu 1 menit maka 

jarak yang ditempuh 2 km adalah 

 ( )    

 Jika pergi dalam waktu 2 menit maka 

jarak yang ditempuh 

 Iman pergi ke toko buku dengan 

kecepatan   menit dapat dinyatakan 

( ) 
 Ismail sampai ke toko buku setelah 

satu menit dapat dinyatakn (   ) 

3 
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Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Bentuk umum rumus fungsi adalah  

 ( )       

Nilai perubahan dari  (   )   ( ) 
4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

  ( )   ( )    

             

      ……..(1) 

 

    ( )   ( )    

       ……..(2) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) : 
     
      

                  
                

            

  

Maka rumus fungsi  ( )       

Nilai perubahan dari  (   )   ( ) 
 ( )       

 ( )       

 (   )   (   )    

                       

                     

 (   )   ( )  (    )  (    ) 
                                      

                              

4 

Memeriksa 

Ulang 

Jadi rumus fungsi adalah  ( )       dan 

nilai perubahan kecepatan dari  (   )  
 ( )    

2 

Skor 13 

Total  91 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Coba Validitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Nama  
Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. U-1 5 8 9 7 11 5 7 4 56 57.14 

2. U-2 7 13 10 9 13 10 9 4 75 76.53 

3. U-3 7 13 11 11 13 10 10 4 79 80.61 

4. U-4 7 13 11 11 11 7 9 4 73 74.49 

5. U-5 7 13 11 11 11 7 9 4 73 74.49 

6. U-6 7 13 11 11 13 10 10 4 79 80.61 

7. U-7 5 9 11 11 11 10 9 4 70 71.43 

8. U-8 5 9 11 11 11 10 9 4 70 71.43 

9. U-9 5 8 7 7 8 5 7 3 50 51.02 

10. U-10 5 7 7 7 8 5 7 4 50 51.02 

11. U-11 5 7 9 7 11 5 7 4 55 56.12 

12. U-12 7 12 11 10 13 10 8 4 75 76.53 

13. U-13 7 12 11 9 13 10 9 4 75 76.53 

14. U-14 7 10 11 11 11 10 9 4 73 74.49 

15. U-15 7 12 11 9 11 7 9 4 70 71.43 

16. U-16 7 12 11 11 13 10 8 4 76 77.55 

17. U-17 5 9 10 7 11 5 7 2 56 57.14 
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18. U-18 7 12 10 9 13 10 9 4 74 75.51 

19. U-19 7 12 11 11 13 10 10 4 78 79.59 

20. U-20 5 8 9 7 8 5 7 4 53 54.08 

21. U-21 7 11 11 11 11 10 8 4 73 74.49 

22. U-22 7 11 11 9 13 10 9 4 74 75.51 

23. U-23 7 12 11 11 13 10 10 4 78 79.59 

24. U-24 5 10 7 7 8 5 7 4 53 54.08 

25. U-25 7 11 10 9 11 10 9 4 71 72.45 

26. U-26 7 11 10 10 11 10 9 4 72 73.47 

27. U-27 7 13 11 10 13 10 10 4 78 79.59 

28. U-28 7 10 11 11 13 10 9 4 75 76.53 

29. U-29 5 8 8 7 11 5 7 3 54 55.10 

30. U-30 7 12 9 9 11 10 9 4 71 72.45 

31. U-31 7 12 10 9 13 10 9 4 74 75.51 

r Hitung 0,881 0,858 0,866 0,869 0,863 0,912 0,905 0,479 

r Tabel 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 

Kesimpulan Valid  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Nama  
Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. U-1 5 8 9 7 11 5 7 4 56 57.14 

2. U-2 7 13 10 9 13 10 9 4 75 76.53 

3. U-3 7 13 11 11 13 10 10 4 79 80.61 

4. U-4 7 13 11 11 11 7 9 4 73 74.49 

5. U-5 7 13 11 11 11 7 9 4 73 74.49 

6. U-6 7 13 11 11 13 10 10 4 79 80.61 

7. U-7 5 9 11 11 11 10 9 4 70 71.43 

8. U-8 5 9 11 11 11 10 9 4 70 71.43 

9. U-9 5 8 7 7 8 5 7 3 50 51.02 

10. U-10 5 7 7 7 8 5 7 4 50 51.02 

11. U-11 5 7 9 7 11 5 7 4 55 56.12 

12. U-12 7 12 11 10 13 10 8 4 75 76.53 

13. U-13 7 12 11 9 13 10 9 4 75 76.53 

14. U-14 7 10 11 11 11 10 9 4 73 74.49 

15. U-15 7 12 11 9 11 7 9 4 70 71.43 

16. U-16 7 12 11 11 13 10 8 4 76 77.55 

17. U-17 5 9 10 7 11 5 7 2 56 57.14 
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18. U-18 7 12 10 9 13 10 9 4 74 75.51 

19. U-19 7 12 11 11 13 10 10 4 78 79.59 

20. U-20 5 8 9 7 8 5 7 4 53 54.08 

21. U-21 7 11 11 11 11 10 8 4 73 74.49 

22. U-22 7 11 11 9 13 10 9 4 74 75.51 

23. U-23 7 12 11 11 13 10 10 4 78 79.59 

24. U-24 5 10 7 7 8 5 7 4 53 54.08 

25. U-25 7 11 10 9 11 10 9 4 71 72.45 

26. U-26 7 11 10 10 11 10 9 4 72 73.47 

27. U-27 7 13 11 10 13 10 10 4 78 79.59 

28. U-28 7 10 11 11 13 10 9 4 75 76.53 

29. U-29 5 8 8 7 11 5 7 3 54 55.10 

30. U-30 7 12 9 9 11 10 9 4 71 72.45 

31. U-31 7 12 10 9 13 10 9 4 74 75.51 

Jumlah  137 333 312 290 355 261 265 120 92.895 

    92.895 

  8 

    7 

    0,92 

Kesimpulan  Reliabel 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Nama  
Soal  

Jumlah  Nilai  
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. U-1 5 8 9 7 11 5 7 4 56 57.14 

2. U-2 7 13 10 9 13 10 9 4 75 76.53 

3. U-3 7 13 11 11 13 10 10 4 79 80.61 

4. U-4 7 13 11 11 11 7 9 4 73 74.49 

5. U-5 7 13 11 11 11 7 9 4 73 74.49 

6. U-6 7 13 11 11 13 10 10 4 79 80.61 

7. U-7 5 9 11 11 11 10 9 4 70 71.43 

8. U-8 5 9 11 11 11 10 9 4 70 71.43 

9. U-9 5 8 7 7 8 5 7 3 50 51.02 

10. U-10 5 7 7 7 8 5 7 4 50 51.02 

11. U-11 5 7 9 7 11 5 7 4 55 56.12 

12. U-12 7 12 11 10 13 10 8 4 75 76.53 

13. U-13 7 12 11 9 13 10 9 4 75 76.53 

14. U-14 7 10 11 11 11 10 9 4 73 74.49 

15. U-15 7 12 11 9 11 7 9 4 70 71.43 

16. U-16 7 12 11 11 13 10 8 4 76 77.55 

17. U-17 5 9 10 7 11 5 7 2 56 57.14 



112 
 

 
 

18. U-18 7 12 10 9 13 10 9 4 74 75.51 

19. U-19 7 12 11 11 13 10 10 4 78 79.59 

20. U-20 5 8 9 7 8 5 7 4 53 54.08 

21. U-21 7 11 11 11 11 10 8 4 73 74.49 

22. U-22 7 11 11 9 13 10 9 4 74 75.51 

23. U-23 7 12 11 11 13 10 10 4 78 79.59 

24. U-24 5 10 7 7 8 5 7 4 53 54.08 

25. U-25 7 11 10 9 11 10 9 4 71 72.45 

26. U-26 7 11 10 10 11 10 9 4 72 73.47 

27. U-27 7 13 11 10 13 10 10 4 78 79.59 

28. U-28 7 10 11 11 13 10 9 4 75 76.53 

29. U-29 5 8 8 7 11 5 7 3 54 55.10 

30. U-30 7 12 9 9 11 10 9 4 71 72.45 

31. U-31 7 12 10 9 13 10 9 4 74 75.51 

  197 333 312 290 355 261 265 120 

   7 13 13 13 13 13 13 13 

  31 31 31 31 31 31 31 31 

     217 403 403 403 403 403 403 403 

   0.908 0.826 0.774 0.720 0.881 0.648 0.658 0.298 

Kriteria    Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sukar 
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Lampiran 10  

Hasil Uji Coba Daya Beda Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Nama  
Soal  

Total   
1 2 3 4 5 6 7 8 

U-9 5 8 7 7 8 5 7 3 50 

U-10 5 7 7 7 8 5 7 4 50 

U-20 5 8 9 7 8 5 7 4 53 

U-24 5 10 7 7 8 5 7 4 53 

U-29 5 8 8 7 11 5 7 3 54 

U-11 5 7 9 7 11 5 7 4 55 

U-1 5 8 9 7 11 5 7 4 56 

U-17 5 9 10 7 11 5 7 2 56 

Rata Bawah 5 8.125 8.25 7 9.5 5.00 7 3.5 

DP 0.29 0.31 0.21 0.28 0.27 0.38 0.20 0.04 

Kriteria  Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Jelek 

 

Nama  
Soal  

Total   
1 2 3 4 5 6 7 8 

U-13 7 12 11 9 13 10 9 4 75 
U-28 7 10 11 11 13 10 9 4 75 
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U-16 7 12 11 11 13 10 9 4 77 
U-19 7 12 11 11 13 10 10 4 78 
U-23 7 12 11 11 13 10 10 4 78 
U-27 7 13 11 10 13 10 10 4 78 
U-3 7 13 11 11 13 10 10 4 79 
U-6 7 13 11 11 13 10 10 4 79 

Rata Atas 7 12.13 11 10.63 13 10 9.63 4 
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Lampiran 11 

KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF REGULATED 

LEARNING 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

 

No Indikator 
No. Pertanyaan Jumlah 

Pertanyaan Positif Negatif 

1. Inisiatif belajar 13, 17 6, 14 4 

2. 
Memiliki kemampuan 

menentukan nasib sendiri 
4, 19 11, 22 4 

3. Mendiagnosis kebutuhan belajar 20 5 2 

4. 

Kreatif dan inisiatif dalam 

memanfaatkan sumber belajar dan 

memilih strategi belajar 

12, 21 7 3 

5. 
Memonitor, mengatur, dan 

mengontrol belajar 
3 8, 24 3 

6. Mampu menahan diri - 2, 23 2 

7. 
Membuat keputusan-keputusan 

sendiri 
9 10 2 

8. Mampu mengatasi masalah 15, 18 1, 16 2 

(Sumber : Instrumen Penelitian Pendidikan Matematika 

dikembangkan oleh Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan 

Yudhanegara, 2015 : 94) 
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Lampiran 12  

UJI COBA ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

Nama  : ………………………………………………………. 

Kelas  : ………………………………………………………. 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif 

jawaban. 

2. Istilah kolom-kolom dengan benar sesuai pendapat anda. 

3. Bubuhkan tanda ceklist (✓) pada kolom yang sesuai dengan 

pendapat anda. 

4. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas, tanyakan pada guru. 

5. Semua pertanyaan mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa 

ada yang terlewatkan. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju   TD : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 

Saya tidak mempelajari ulang materi 

pelajaran matematika yang telah dipelajari 

di sekolah. 

 

   

2 
Saya lebih memilih pergi dari kelas 

daripada mengerjakan tugas. 
 

   

3 

Adanya tujuan dalam belajar matematika 

membuat saya semakin bersemangat dan 

rajin belajar. 

 

   

4 Saya merasa siap belajar matematika.     

5 
Saya bingung memilih materi matematika 

yang akan dipelajari. 
 

   

6 
Saya mengandalkan buku dari sekolah 

saja untuk mendukung belajar 
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matematika. 

7 
Saya mengabaikan strategi belajar 

matematika. 
 

   

8 
Saya merasa nyaman belajar matematika 

tanpa tujuan yang pasti. 
 

   

9 
Saya mempelajari ulang materi pelajaran 

yang telah dipelajari di sekolah. 
 

   

10 
Saya sering bolos saat jam pelajaran di 

sekolah. 
 

   

11 

Saya gugup mengemukakan pendapat 

tentang matematika yang berbeda dengan 

orang lain. 

 

   

12 

Saya memilih strategi belajar matematika 

yang sesuai agar belajar lebih efektif dan 

konduktif. 

 

   

13 
Saya berusaha mengemukakan pendapat 

pada saat diskusi matematika. 
 

   

14 
Saya berdiam diri ketika mengalami 

kesulitan belajar matematika. 
 

   

15 
Semua soal matematika yang ada dibuku 

berusaha saya kerjakan dengan baik. 
 

   

16 
Saya sering menyalin tugas atau pekerjaan 

teman. 
 

   

17 
Saya belajar matematika secara teratur 

karena banyak manfaat bagi kehidupan. 
 

   

18 
Saya tertantang untuk menyelesaikan 

tugas-tugas matematika. 
 

   

19 
Saya bangga dengan hasil belajar 

matematika yang saya capai. 
 

   

20 
Saya mempersiapkan perlengkapan belajar 

sebelum belajar matematika. 
 

   

21 
Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 

matematika yang ingin saya capai. 
 

   

22 

Saya kurang konsentrasi ketika guru 

memberikan pertanyaan matematika 

secara tiba-tiba. 
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23 
Saya lebih suka menunggu bahan 

pelajaran matematika dari temen. 
 

   

24 
Saya belajar matematika tanpa 

memperhatikan tujuan. 
 

   

SKOR     
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Lampiran 13  

Hasil Uji Coba Validitas Angket Self Regulated Learning 

No Nama  
Jumlah Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. U-1 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 

2. U-2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 

3. U-3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 

4. U-4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 

5. U-5 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

6. U-6 3 4 3 3 2 1 3 4 3 4 1 3 

7. U-7 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 

8. U-8 2 3 3 2 3 1 3 3 2 4 3 3 

9. U-9 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 1 4 

10. U-10 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 

11. U-11 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 

12. U-12 3 4 2 2 2 1 3 4 3 4 1 3 

13. U-13 3 4 3 3 1 1 3 3 3 4 1 4 

14. U-14 1 3 4 4 1 4 2 4 4 4 1 4 

15. U-15 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 

16. U-16 2 4 3 3 1 1 3 3 2 4 2 4 

17. U-17 2 4 1 2 2 2 2 4 1 4 2 2 
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18. U-18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 

19. U-19 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 

20. U-20 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 

21. U-21 1 4 3 3 1 2 3 4 3 4 2 4 

22. U-22 3 4 3 3 2 2 3 0 3 4 2 4 

23. U-23 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 

24. U-24 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

25. U-25 3 4 4 4 3 3 0 2 4 4 4 3 

26. U-26 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 

27. U-27 3 4 4 4 2 0 3 2 4 4 2 4 

28. U-28 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 

29. U-29 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

30. U-30 3 4 3 3 3 2 3 0 3 4 3 3 

31. U-31 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 

r hitung 0.469 0.334 0.786 0.765 0.230 0.490 0.316 -0.149 0.848 0.162 0.494 0.501 

r tabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 

Keterangan V TV V V TV V TV TV V TV V V 
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No Nama  
Jumlah Soal 

Skor 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1. U-1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 

2. U-2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 80 

3. U-3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 67 

4. U-4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 80 

5. U-5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 91 

6. U-6 2 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 74 

7. U-7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 70 

8. U-8 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 64 

9. U-9 2 4 2 4 2 3 3 3 3 1 4 3 66 

10. U-10 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 78 

11. U-11 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 54 

12. U-12 2 1 2 4 3 2 4 3 4 2 3 4 66 

13. U-13 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 73 

14. U-14 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 77 

15. U-15 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 65 

16. U-16 3 3 3 3 2 4 4 3 3 1 3 3 67 

17. U-17 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 1 1 48 

18. U-18 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 72 

19. U-19 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 76 

20. U-20 2 2 3 2 3 3 3 3 0 1 3 2 60 

21. U-21 3 3 3 3 3 1 4 4 4 2 4 3 71 

22. U-22 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 66 

23. U-23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 91 
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24. U-24 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 75 

25. U-25 3 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 79 

26. U-26 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 75 

27. U-27 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 77 

28. U-28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

29. U-29 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 66 

30. U-30 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 73 

31. U-31 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 77 

r hitung 0.469 0.698 0.546 0.595 0.557 0.766 0.526 0.520 0.788 0.615 0.376 0.699 

r tabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 

Keterangan V V V V V V V V V V V V 
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Lampiran 14   

Hasil Uji Coba Reliabilitas Angket Self Regulated Learning 

No Nama  
Jumlah Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. U-1 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 

2. U-2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 

3. U-3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 

4. U-4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 

5. U-5 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

6. U-6 3 4 3 3 2 1 3 4 3 4 1 3 

7. U-7 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 

8. U-8 2 3 3 2 3 1 3 3 2 4 3 3 

9. U-9 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 1 4 

10. U-10 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 

11. U-11 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 

12. U-12 3 4 2 2 2 1 3 4 3 4 1 3 

13. U-13 3 4 3 3 1 1 3 3 3 4 1 4 

14. U-14 1 3 4 4 1 4 2 4 4 4 1 4 

15. U-15 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 

16. U-16 2 4 3 3 1 1 3 3 2 4 2 4 

17. U-17 2 4 1 2 2 2 2 4 1 4 2 2 
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18. U-18 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 

19. U-19 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 

20. U-20 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 

21. U-21 1 4 3 3 1 2 3 4 3 4 2 4 

22. U-22 3 4 3 3 2 2 3 0 3 4 2 4 

23. U-23 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 

24. U-24 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 

25. U-25 3 4 4 4 3 3 0 2 4 4 4 3 

26. U-26 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 

27. U-27 3 4 4 4 2 0 3 2 4 4 2 4 

28. U-28 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 

29. U-29 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 

30. U-30 3 4 3 3 3 2 3 0 3 4 3 3 

31. U-31 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 

Jumlah  85 115 94 94 68 75 88 83 100 122 73 0.501 

    0.465 0.213 0.566 0.366 0.428 1.052 0.606 1.026 0.581 0.062 0.770 0.378 
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No Nama  
Jumlah Soal 

Skor 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1. U-1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 

2. U-2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 80 

3. U-3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 67 

4. U-4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 80 

5. U-5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 91 

6. U-6 2 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 74 

7. U-7 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 70 

8. U-8 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 64 

9. U-9 2 4 2 4 2 3 3 3 3 1 4 3 66 

10. U-10 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 78 

11. U-11 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 54 

12. U-12 2 1 2 4 3 2 4 3 4 2 3 4 66 

13. U-13 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 73 

14. U-14 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 77 

15. U-15 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 65 

16. U-16 3 3 3 3 2 4 4 3 3 1 3 3 67 

17. U-17 2 2 2 1 1 2 3 2 2 1 1 1 48 

18. U-18 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 72 

19. U-19 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 76 

20. U-20 2 2 3 2 3 3 3 3 0 1 3 2 60 

21. U-21 3 3 3 3 3 1 4 4 4 2 4 3 71 

22. U-22 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 66 

23. U-23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 91 
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24. U-24 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 75 

25. U-25 3 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 79 

26. U-26 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 75 

27. U-27 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 77 

28. U-28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

29. U-29 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 66 

30. U-30 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 73 

31. U-31 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 77 

Jumlah  92 91 94 96 89 93 108 107 98 65 98 99 

    0.432 0.729 0.366 0.757 0.516 0.600 0.258 0.389 0.740 0.624 0.540 0.628 

∑    13.090 

St² 2232 

n 8 

n-1 7 

r11 1.136 

Kesimpulan  Reliabel 
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Lampiran 15  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas Eksperimen  

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (Pertemuan ke-1) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam   ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan)  

3.3.1 Mendefinisikan relasi 
3.3.2 Menunjukkan suatu 

relasi dengan diagram 
panah, diagram 
kartesius, dan pasangan 
berurutan 

4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi  

4.3.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
relasi menggunakan 
berbagai representasi 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran ini siswa dapat : 

1. Siswa mampu mendefinisikan relasi.  

2. Siswa mampu menunjukkan suatu relasi dengan diagram 

panah. 

3. Siswa mampu menunjukkan relasi dengan diagram kartesius. 

4. Siswa mampu menunjukkan relasi dengan himpunan 

pasangan berurutan. 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

relasi menggunakan berbagai representasi yang tepat. 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Relasi 

Relasi merupakan hubungan antara suatu anggota 

himpunan dengan himpunan yang lain. Himpunan A dan 

himpunan B dikatakan memiliki relasi jika ada anggota 

himpunan yang saling berpasangan. 

2. Menyajikan Relasi 

Untuk menyajikan suatu relasi dapat disajikan dengan 

tiga cara, yaitu : Diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan dan diagram kartesius. 
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Misalkan : ada 4 orang anak yaitu Ali, Siti, Amir, dan Rizki. 

Mereka diminta menyebutkan warna favorit mereka. Ali 

menyukai warna merah, Siti menyukai warna ungu, Amir 

menyukai warna hitam, dan Rizki menyukai warna merah. 

Perwakilan himpunan A sebagai himpunan anak, dan 

himpunan B sebagai himpunan warna.  

Maka relasi keduanya bisa disajikan dalam tiga cara, yaitu : 

a. Diagram panah 

 
Diagram panah diatas menggambarkan relasi antara anak 

(A) dengan warna yang mereka sukai (B). 

b. Himpunan pasangan berurutan 

Relasinya yaitu  

*(         ) (         ) (          ) (           )+ 

c. Diagram kartesius 

Relasi dari anak yang menyukai warna digambarkan 

dalam diagram kartesius berikut : 

 
 

D. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Practice Rehearsal Pairs 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Demonstrasi, 

Penugasan 
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E. Media/Alat dan Sumber Pelajaran 

Media/Alat : Buku paket, papan tulis, spidol. 

Sumber : - Buku Ajar Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

2017. 

- Internet 

- Sumber lain yang relevan 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1. 

Kegiatan Awal 

• Melakukan pembukaan dengan salam dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran. 

• Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap 

disiplin. 

• Memberikan motivasi dan tujuan 

pembelajaran mengenai materi Relasi dan 

Fungsi dalam kehidupan sehari-hari. 

5 Menit 

2. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

• Guru menyampaikan materi pokok relasi 

dan cara penyajian suatu relasi. 

• Guru membagi siswa secara berpasangan 

dan dibagi menjadi dua peran yaitu sebagai 

pendemonstrasi (penjelas) dan pengecek 

(pengamat). 

• Guru memberikan tugas kepada masing-

masing pasangan. 

• Guru menjelaskan apa yang harus 

dilakukan siswa dalam setiap pasangan. 

• Guru meminta siswa melakukan 

eksperimen secara berpasangan. 

Elaborasi 

65 Menit 
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• Siswa mendengarkan penjelasan guru. 

• Siswa melakukan eksprimen secara 

berpasangan. Perwakilan dari pasangan 

yang berperan sebagai pendemonstrasi 

mempresentasikan hasil kerja dan berperan 

sebagai pengamat menilai teman yang 

sedang mempresentasikan. 

• Kelompok yang tidak mendapat giliran 

maju ke depan dapat memberikan masukan 

kepada pasangan yang sedang presentasi. 

Konfirmasi 

• Guru mengklasifikasi hasil tugas secara 

berpasangan dan percobaan yang telah 

dilakukan siswa. 

• Guru memberikan apresiasi kepada siswa. 

3. 

Penutup  

• Guru bersama dengan siswa membuat 

rangkuman/kesimpulan pelajaran. 

• Bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari. 

• Guru memberi tindak lanjut dengan 

menginformasikan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

• Mengakhiri pelajaran dan memberikan 

pesan untuk selalu belajar dan tetap 

semangat 

10 Menit 

Jumlah Waktu 80 Menit 
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G. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik Penilaian   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen   : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 
Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

Sesuatu 

    

2 
Mengucapkan rasa   syukur   atas   karunia 

Tuhan 

    

3 
Memberi salam   sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi 

    

 
4 

Mengungkapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan kepada Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan 

    

5 
Merasakan keberadaan dan kebesaran 

Tuhan saat mempelajari ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor  

 

Keterangan skor penilaian sikap: 

4 = Selalu melakukan sesuai pernyataan 

 3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan 

2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

 1 = Tidak pernah melakukan 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan : 

      
    

              
               

 

Kategori nilai spiritual : 

    = 3,33 <         i  < 4,00 𝐶 = 2,33 <         i    1,33 
          = 2,33 <         i    3,33   = 0 <         i    1,33 
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2. Sikap Sosial 

a. Teknik Penilaian   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Menghargai pendapat kelompok lain     

2 
Kemauan melibatkan diri dalam aktivitas di 

kelas dan atau kegiatan diskusi kelompok 

    

3 
Menggunakan bahasa santun saat 

menyampaikan pendapat 

    

4 
Kemauan mendengarkan   dengan   penuh 

Perhatian 

    

5 
Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak 

Dipahami 

    

6 Berani menyampaikan pendapat     

7 Menghargai pendapat kelompok lain     

Jumlah Skor  

 

Keterangan skor penilaian sikap: 

4 = Selalu melakukan sesuai pernyataan 

 3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan 

2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

 1 = Tidak pernah melakukan 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan : 

      
    

              
               

 

Kategori nilai sosial : 

   = 3,33 <         i  < 4,00 𝐶 = 2,33 <         i    1,33 
          = 2,33 <         i    3,33   = 0 <         i    1,33 
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3. Kompetensi Keterampilan (Psikomotorik) 

a. Teknik Penilaian   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Kecepatan dalam mengerjakan tugas     

2 Kemampuan menganalisis suatu pekerjaan 
dan menyusun urutan-urutan pengerjaan 

    

3 Kemmapuan membaca gambar atau simbol     

4 Keserasian bentuk yang diharapkan atau 
ukuran yang telah ditentukan 

    

Jumlah Skor  

 

Keterangan skor penilaian sikap: 

4 = Selalu melakukan sesuai pernyataan 

 3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan 

2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

 1 = Tidak pernah melakukan 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan : 

      
    

              
               

 

Kategori nilai keterampilan : 

   = 3,33 <         i  < 4,00 𝐶 = 2,33 <         i    1,33 
          = 2,33 <         i    3,33   = 0 <         i    1,33 
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4. Pengetahuan (Kognitif) 

a. Teknik Penilaian  : Soal Uraian 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Tertulis 

 

No Instrumen/Soal 

1 

Pak Idris mempunyai tiga orang anak, bernama Faisal, 

Alu, dan Risqi. Pak Sugandar mempunyai dua orang 

anak, bernama Sunaida dan Firman. Pak Adhim 

mempunyai seorang anak yang bernama Wafi. Nyatakan 

dalam diagram panah, relasi “ayah dari” dari himpunan 

ayah ke himpunan anak. 

2 

Perhatikan gambar berikut.  

 
Tentukan relasi yang memenuhi dari diagram tersebut, 

kemudian nyatakan dalam diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan. 

Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran 

No Jawaban Skor 

1 Diketahui :  

Pak Idris : Faisal, Alu’, Risqi. 

Pak Sugandar : Sunaida dan Firman. 

Pak Adhim : Wafi. 

 

Ditanya : Nyatakan dalam diagram panah! 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 
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Jawab :                                        

“ayah dari” 

             

            A                                         B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 Diketahui : diagram kartesius dari P ke Q  

Ditanya : buatlah relasi dalam bentuk diagram 

panah dan himpunan pasangan berurutan! 

Jawab : 

a. Relasi bentuk diagram panah 

      P                        Q 

 

 

 

 

 

 

 

b. Relasi bentuk himpunan pasangan 

berurutan : 

{(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5), (2,2), (2,4), 

(3,3), (4,4), (5,5)}. 

1 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Skor Maksimal 8 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

      
              

             
     

 

 

1 ● 

2 ● 

3 ● 

4 ● 

5 ● 

6 ● 

 ● 1 

 ● 2 

 ● 3 

 ● 4 

 ● 5 

 ● 6 

Pak Idris         ● 

Pak Sugandar ● 

Pak Adhim     ● 

●Faisal 

●Alu’ 

●Riski 

●Sunaida 

●Firman 

●Wafi 
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          Bandar Lampung,           2023    

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran    Peneliti     

   

 

 

 

Silvy Oktora, S.Pd   Tarisa Sofia Putri 

NIP. 198419952911912007  NPM : 1911050413 

 

 

           Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

 

 

 

 

          Hj. Marlena, M.Pd 

           NIP. 196709071990032005 
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Lampiran 16  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kelas Kontrol 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit (Pertemuan ke-1) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam   ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau 

teori. 
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Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan)  

3.3.3 Mendefinisikan relasi 
3.3.4 Menunjukkan suatu 

relasi dengan diagram 
panah, diagram 
kartesius, dan pasangan 
berurutan 

4.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi  

4.3.2 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
relasi menggunakan 
berbagai representasi 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran ini siswa dapat : 

1. Siswa mampu mendefinisikan relasi.  

2. Siswa mampu menunjukkan suatu relasi dengan diagram 

panah. 

3. Siswa mampu menunjukkan relasi dengan diagram kartesius. 

4. Siswa mampu menunjukkan relasi dengan himpunan 

pasangan berurutan. 

5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

relasi menggunakan berbagai representasi yang tepat. 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Relasi 

Relasi merupakan hubungan antara suatu anggota 

himpunan dengan himpunan yang lain. Himpunan A dan 

himpunan B dikatakan memiliki relasi jika ada anggota 

himpunan yang saling berpasangan. 

2. Menyajikan Relasi 

Untuk menyajikan suatu relasi dapat disajikan dengan 

tiga cara, yaitu : Diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan dan diagram kartesius. 
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Misalkan : ada 4 orang anak yaitu Ali, Siti, Amir, dan Rizki. 

Mereka diminta menyebutkan warna favorit mereka. Ali 

menyukai warna merah, Siti menyukai warna ungu, Amir 

menyukai warna hitam, dan Rizki menyukai warna merah. 

Perwakilan himpunan A sebagai himpunan anak, dan 

himpunan B sebagai himpunan warna.  

Maka relasi keduanya bisa disajikan dalam tiga cara, yaitu : 

1. Diagram panah 

 
Diagram panah diatas menggambarkan relasi antara anak 

(A) dengan warna yang mereka sukai (B). 

2. Himpunan pasangan berurutan 

Relasinya yaitu  

*(         ) (         ) (          ) (           )+ 

3. Diagram kartesius 

Relasi dari anak yang menyukai warna digambarkan 

dalam diagram kartesius berikut : 

 
 

D. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL). 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Penugasan. 
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E. Media/Alat dan Sumber Pelajaran 

Media/Alat : LKS (Lembar Kerja Siswa) Buku paket, papan 

   tulis, spidol. 

Sumber : - Buku Ajar Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Matematika. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

2017. 

- Internet 

- Sumber lain yang relevan 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. 

Kegiatan Awal 

• Melakukan pembukaan dengan 

salam dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

• Memeriksa kehadiran siswa sebagai 

sikap disiplin. 

• Memberikan motivasi dan tujuan 

pembelajaran mengenai materi 

Relasi dan Fungsi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5 Menit 

2. 

Kegiatan Inti 

Orientasi  

• Guru meminta siswa untuk 

mengamati (Observing), 

permasalahan yang ada di 

sekeliling siswa yang berhubungan 

dengan relasi dan cara penyajian 

suatu relasi. 

• Guru dan siswa bersama-sama 

mencari tahu konsep relasi 

berdasarkan pengetahuan siswa 

yang telah didapatkan.  

 

65 Menit 
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Mengorganisasikan  

• Guru mengelompokkan siswa ke 

dalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 3-4 orang. 

• Siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru untuk setiap 

kelompok dalam memecahkan 

masalah yang ada dalam LKS. 

Membantu Siswa 

• Siswa mengumpulkan atau 

membuat data yang sesuia dan 

menanya (Questioning), 

mengidentifikasi (Assosiating), 

menemukan penjelasan dan 

pemecahan masalah yang 

diberikan. 

• Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya mencoba 

(Experimenting) dan mengaitkan 

(Networking) antar konsep dalam 

pembelajaran. Guru sebagai 

fasilisator mengamati kerja setiap 

kelompok secara bergantian dan 

memberikan bantuan secukupnya 

jika diperlukan. 

• Guru mengingatkan setiap siswa 

agar menerapkan keterampilan 

kooperatif dalam kerja kelompok 

dengan selalu menghargai pendapat 

orang lain dan memberikan 

kesempatan pada siswa lain untuk 

menemukan ide kelompoknya 

sendiri dan menjawab pertanyaan 

siswa jika merupakan pertanyaan 

kelompok. 
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Mengembangkan 

• Siswa menyajikan hasil pemecahan 

masalah dan dibimbing bila 

menemui kesulitan. 

Menganalisa 

• Siswa mengkaji ulang proses/hasil 

pemecahan masalah. 

3. 

Penutup  

• Guru bersama dengan siswa 

membuat rangkuman/kesimpulan 

pelajaran. 

• Bertanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari. 

• Guru memberi tindak lanjut dengan 

menginformasikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

10 Menit 

Jumlah Waktu 80 Menit 
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G. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik Penilaian   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen   : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 
Berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

Sesuatu 

    

2 
Mengucapkan rasa   syukur   atas   karunia 

Tuhan 

    

3 
Memberi salam   sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi 

    

 
4 

Mengungkapkan kekaguman secara lisan 

maupun tulisan kepada Tuhan saat melihat 

kebesaran Tuhan 

    

5 
Merasakan keberadaan dan kebesaran 

Tuhan saat mempelajari ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor  

 

Keterangan skor penilaian sikap: 

4 = Selalu melakukan sesuai pernyataan 

 3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan 

2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

 1 = Tidak pernah melakukan 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan : 

      
    

              
               

 

Kategori nilai spiritual : 

   = 3,33 <         i  < 4,00 𝐶 = 2,33 <         i    1,33 
          = 2,33 <         i    3,33   = 0 <         i    1,33 
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2. Sikap Sosial 

a. Teknik Penilaian   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Menghargai pendapat kelompok lain     

2 
Kemauan melibatkan diri dalam aktivitas di 

kelas dan atau kegiatan diskusi kelompok 

    

3 
Menggunakan bahasa santun saat 

menyampaikan pendapat 

    

4 
Kemauan mendengarkan   dengan   penuh 

perhatian 

    

5 
Mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak 

dipahami 

    

6 Berani menyampaikan pendapat     

7 Menghargai pendapat kelompok lain     

Jumlah Skor  

 

Keterangan skor penilaian sikap: 

4 = Selalu melakukan sesuai pernyataan 

 3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan 

2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

 1 = Tidak pernah melakukan 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan : 

      
    

              
               

 

Kategori nilai sosial : 

   = 3,33 <         i  < 4,00 𝐶 = 2,33 <         i    1,33 
          = 2,33 <         i    3,33   = 0 <         i    1,33 
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3. Kompetensi Keterampilan (Psikomotorik) 

a. Teknik Penilaian   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Kecepatan dalam mengerjakan tugas     

2 Kemampuan menganalisis suatu pekerjaan 
dan menyusun urutan-urutan pengerjaan 

    

3 Kemmapuan membaca gambar atau simbol     

4 Keserasian bentuk yang diharapkan atau 
ukuran yang telah ditentukan 

    

Jumlah Skor  

 

Keterangan skor penilaian sikap: 

4 = Selalu melakukan sesuai pernyataan 

 3 = Sering melakukan sesuai pertanyaan 

2 = Kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan 

 1 = Tidak pernah melakukan 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan : 

      
    

              
               

 

Kategori nilai keterampilan : 

   = 3,33 <         i  < 4,00 𝐶 = 2,33 <         i    1,33 
          = 2,33 <         i    3,33   = 0 <         i    1,33 
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4. Pengetahuan (Kognitif) 

a. Teknik Penilaian  : Soal Uraian 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Tertulis 

 

No Instrumen/Soal 

1 

Pak Idris mempunyai tiga orang anak, bernama Faisal, 

Alu’ dan Risqi. Pak Sugandar mempunyai dua orang 

anak, bernama Sunaida dan Firman. Pak Adhim 

mempunyai seorang anak yang bernama Wafi. Nyatakan 

dalam diagram panah, relasi “ayah dari” dari himpunan 

ayah ke himpunan anak. 

2 

Perhatikan gambar berikut.  

 
Tentukan relasi yang memenuhi dari diagram tersebut, 

kemudian nyatakan dalam diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan. 

Kunci Jawaban dan Rubrik Penskoran 

No Jawaban Skor 

1 Diketahui :  

Pak Idris : Faisal, Alu’, Risqi. 

Pak Sugandar : Sunaida dan Firman. 

Pak Adhim : Wafi. 

 

Ditanya : Nyatakan dalam diagram panah! 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 
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Jawab :                                        

“ayah dari” 

             

            A                                         B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 Diketahui : diagram kartesius dari P ke Q  

Ditanya : buatlah relasi dalam bentuk diagram 

panah dan himpunan pasangan berurutan! 

Jawab : 

c. Relasi bentuk diagram panah 

      P                        Q 

 

 

 

 

 

 

 

d. Relasi bentuk himpunan pasangan 

berurutan : 

{(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5), (2,2), (2,4), 

(3,3), (4,4), (5,5)}. 

1 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Skor Maksimal 8 

 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

      
              

             
     

 

 

1 ● 

2 ● 

3 ● 

4 ● 

5 ● 

6 ● 

 ● 1 

 ● 2 

 ● 3 

 ● 4 

 ● 5 

 ● 6 

Pak Idris         ● 

Pak Sugandar ● 

Pak Adhim     ● 

●Faisal 

●Alu’ 

●Riski 

●Sunaida 

●Firman 

●Wafi 
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          Bandar Lampung,           2023    

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran    Peneliti     

   

 

 

 

Silvy Oktora, S.Pd   Tarisa Sofia Putri 

NIP. 198419952911912007  NPM : 1911050413 

 

 

           Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

 

 

 

 

          Hj. Marlena, M.Pd 

       NIP. 196709071990032005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



150 
 

 
 

Lampiran 17  

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

 

Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang atau teori. 

 

Kompetensi Dasar  

3.4 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, 

diagram, dan persamaan). 

4.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai representasi. 
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Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Indikator Materi Indikator Soal 
No 

Soal 

5. Memahami 

Masalah 

6. Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

7. Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

8. Memeriksa 

Ulang 

Menjelaskan definisi, 

relasi, dan fungsi serta 

syarat-syarat suatu 

relasi dan fungsi 

Menjelaskan 

fungsi, bukan 

fungsi, dan 

korespondensi  

5 

Menunjukkan dan 

membedakan suatu 

relasi dan fungsi serta 

menentukan domain, 

kodomain, dan range 

Menunjukkan suatu 

relasi dan fungsi 
1, 2 

Menyatakan suatu 

relasi atau fungsi 

dengan menggunakan 

diagram panah, 

diagram kartesius, 

himpunan berurut dan 

membuat tabel fungsi 

Menyatakan fungsi 

menggunakan 

diagram panah, 

diagram kartesius, 

pasangan 

berurutan, dan 

grafik 

1 

Menghitung nilai 

fungsi 

Menghitung nilai 

fungsi 

5, 6, 

7 

Menentukan rumus 

fungsi dan menghitung 

banyaknya pemetaan 

Menentukan 

domain, kodomain, 

dan range apakah 

merupakan fungsi 

4 

Menggunakan konsep 

dalam menyelesaikan 

soal yang berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

Menyatakan atau 

mencermati 

kegiatan sehari-hari 

yang berkaitan 

dengan relasi dan 

fungsi 

5, 6, 

7 
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Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

 

Aspek yang 

Dinilai 
Skor Keterangan 

Memahami 

Masalah 

0 
Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya. 

1 

Menuliskan apa yang diketahui tanpa 

menuliskan apa yang ditanyakan (tidak 

memahami dari sebagian masalah yang 

ditanyakan). 

2 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

menuliskan apa yang ditanyakan tetapi kurang 

tepat (kurang memahami masalah dengan 

benar). 

3 

Menyatakan dengan tepat apa yang diketahui 

dan apa yang ditanya (mengetahui dan 

memahami masalah dengan tepat). 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

0 
Tidak memberikan urutan langkah-langkah 

untuk diselesaikan. 

1 
Menyajikan urutan langkah penyelesaian, 

tetapi dalam urutan yang salah. 

2 
Urutan penyelesaian sudah benar tetapi 

jawaban mengarah ke salah. 

3 
Menyajikan urutan langkah yang benar untuk 

dipecahkan, tetapi jawabannya salah. 

4 
Menyajikan urutan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan dan jawaban yang benar. 

Melakukan 

penyelesaian 

masalah 

0 Tidak ada proses penyelesaian sama sekali. 

1 Menyelesaikan masalah tidak sesuai rencana. 

2 Menyelesaikan sebagain dari masalah. 

3 Menyelesaikan masalah tetapi kurang tepat. 

4 

Mampu menyelesaikan masalah dengan benar 

dan tepat. 
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Memeriksa 

ulang 

0 Tidak memberikan kesimpulan. 

1 
Mampu menuliskan jawaban dengan tepat, 

tetapi tidak membuat kesimpulan. 

2 

Mampu menuliskan prosesnya dan 

memberikan jawaban dan kesimpulan yang 

benar. 

 

Cara menghitung skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah : 
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Lampiran 18 

SOAL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

 

Petunjuk mengerjakan soal : 

a. Mulailah dengan membaca doa terlebih dahulu. 

b. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban. 

c. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah. 

d. Jawablah soal dengan benar. 

------------------------------------------------------------------------------------- 

Soal Uraian 

 

1. Hasil ulangan matematika                               

berturut-turut adalah          dan  . Jika   adalah himpunan siswa 

yang mengikuti ulangan matematika dan   adalah himpunan 

bilangan asli. Nyatakan dalam diagram panah, pasangan 

berurutan dan diagram cartesius! 

2. Pada suatu fungsi diketahui         dari himpunan   

*          + ke himpunan bilangan cacah. Tentukan domain, 

kodomain, dan range dari fungsi tersebut! 

3. Pak Yislam adalah pedagang beras di pasar. Ia menetapkan harga 

untuk setiap kg beras yang dijualnya. Untuk harga 1 kg beras 

adalah Rp. 15.000, harga 2 kg beras adalah Rp. 30.000, dan harga 

5 kg beras adalah Rp. 75.000. Tentukan rumus yang 

menunjukkan pemetaan tersebut dan berapa harga yang harus 

dibayar untuk membeli 10 kg beras kepada Pak Yislam? 

4. Sebuah peternakan memiliki hewan berkaki empat dan hewan 

berkaki dua. Diketahui himpunan hewan berkaki empat adalah 
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  *        + dan himpunan hewan berkaki dua adalah 

  *         +. Tentukan banyaknya pemetaan yang mungkin 

dari   ke   dan   ke  ! 

5. Enam orang siswa bermain voli dengan nomor punggung 201-

206. Ternyata Husin bernomor punggung 202, Abizar bernomor 

punggung 204, Azzam bernomor punggung 203, Athaya 

bernomor punggung 205, Muhammad bernomor unggung 201, 

dan Fazwan bernomor punggung 206. Tuliskan himpunan 

pertama dan kedua. Apakah relasi tersebut merupakan 

korespondensi satu-satu? Jelaskan! 

6. Sebuah tempat wisata memasang tarif Rp. 10.000 setiap orang 

dan ditambah tarif parkir Rp. 5.000 untuk setiap kendaraan roda 

empat. Jika Ani datang ke tempat wisata tersebut bersama 3 

rekannya menggunakan mobil, berapa biaya yang harus ia 

bayarkan? 

7. Suatu permainan game quis berupa soal matematika dimana cara 

pengumpulan poin yang dapat dinyatakan dengan fungsi 

mempunyai sifat  (    )    ( )    untuk setiap nilai   

adalah banyaknyaknya pertanyaan yang dijawab benar. Setiap 

pertanyaan mempengaruhi banyaknya nilai yang didapatkan. Jika 

mengerjakan sial dan salah semua mendapatkan nilai 6. 

Berapakah nilai yang didapatkan jika mengerjakan soal dan yang 

benar 8? 
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Lampiran 19 

Kunci Jawaban dan Penilaian tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

No. 

Butir 

Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

Kunci Jawaban Skor 

1 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

Himpunan 
  *(                             )+ 
Himpunan   *(                 )+ 
 

Ditanya : 

Nyatakan dengan 

4. Diagram panah 

5. Pasangan berurutan 

6. Diagram cartesius 

3 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

 Langkah penyelesaian adalah : 

4. Diagram panah 

 
5. Pasangan berurutan 

  {
(      ) (      ) (       ) 

(       )(      )
} 

6. Diagram cartesius 

 

4 

Skor 7 
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2 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

 ( )      

  *          + 
Bilangan cacah  *             + 
 

Ditanya :  

Domain, Kodomain, Range? 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 
 ( )      4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

 ( )      

 Untuk  (  ) 
 (  )  (  )    

 (  )    

 Untuk  (  ) 
 (  )  (  )    

 (  )    

 Untuk  (  ) 
 (  )  (  )    

 (  )    

 Untuk  ( ) 
 ( )  ( )    

 ( )    

4 

 
Memeriksa 

Ulang 

Jadi  

Domain  *          + 
Kodomain  *             + 
Range  *       + 

2 

Skor 13 

3. 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

1 kg beras = Rp 15.000 

2 kg beras = Rp 30.000 

5 kg beras = Rp 75.000 

 

Ditanya :  

Tentukan rumus yang menunjukkan pemetaan 

tersebut dan berapa harga yang harus dibayar 

untuk membeli 10 kg? 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

 

Rumus fungsi yang digunakan dalam 

permasalahan tersebut adalah : 

4 



158 
 

 
 

 

 ( )         

 ( )         

 ( )         

Jadi,  ( )          

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

Harga beras yang harus dibayar untuk membeli 

10 kg beras adalah : 

 ( )          

 (  )        (  ) 
 (  )          

4 

 
Memeriksa 

Ulang 

Jadi rumus fungsi yang menunjukkan 

pemetaan adalah  ( )          

Dan harga beras yang harus dibayar untuk 10 

kg beras adalah Rp. 150.000 

2 

Skor 13 

4. 

Memahami 

Masalah 

Diketahui :  

Himpunan hewan berkaki empat 

  *        + maka  ( )    

Himpunan hewan berkaki dua 

  *         + maka   ( )    

 

Ditanya : 

Banyaknya pemetaan dari   ke   dan   ke  ? 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

 Banyaknya pemetaan dari   ke   

 ( ) ( ) 
 Banyaknya pemetaan dari   ke   

 ( ) ( ) 

4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

 Banyaknya pemetaan dari : 

  ke    ( ) ( ) 
                 

                

 Banyaknya pemetaan dari : 

  ke    ( ) ( ) 
                        

                          

4 

Memeriksa 

Ulang 

Jadi banyaknya pemetaan dari Hewan berkaki 

empat ( ) ke Hewan berkaki dua ( ) adalah 

625 dan Hewan berkaki dua ( ) ke Hewan 

berkaki empat ( ) adalah 1024 

2 

Skor 13 
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5. 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

Himpunan pertama 

 {
                          

               
} 

Himpunan kedua 

 *                       + 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Korespondensi himpunan pertama dan kedua 

memiliki pasangan satu pada himpunan ke dua. 
4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

Relasi tersebut merupakan korespondensi satu-

satu, karena himpunan pertama dan himpunan 

kedua mempunyai jumlah yang sama dan 

setiap anggota himpunan pertama mempunyai 

pasangan tetap satu pada anggota himpunan 

kedua begitu juga sebaliknya. 

4 

Memeriksa 

Ulang 

Berdasarkan jawaban tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa himpunan tersebut 

merupakan korespondensi satu-satu 

2 

Skor 13 

6. 

Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

Tarif parkir = Rp. 5.000 

Tarif masuk = Rp. 10.000/orang 

 

Ditanya : 

Berapa biaya yang harus dibayarkan? 

3 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Secara kesesluruhan tarif masuk tempat wisata 

dengan roda empat dinyatakan : 

 ( )                

4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

Jika Ani dan tiga orang temannya masuk ke 

tempat wisata. Maka : 

 ( )                

                ( )        

                       

                 

4 

Memeriksa 

Ulang 

Jadi biaya yang harus dibayarkan adalah Rp. 

45.000 
2 

Skor 13 

7. 
Memahami 

Masalah 

Diketahui : 

 Jika mengerjakan soal dan salah semua 

maka mendapatkan nilai 6, dapat 

dinyatakan :  ( )    

3 
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  (    )    ( )    
 

Ditanya : 

Berapakah nilai yang didapat jika menegrjakan 

soal dan yang benar 8 dinyatakan  ( )? 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Nilai  ( )    dan  ( ) disubtitusikan ke 

persamaan : 

 (    )    ( )    

4 

Melakukan 

Penyelesaian 

Masalah 

Maka : 

 ( )   , nilai     disubtitusikan ke 

persamaan : 

 (    )    ( )    

Sehingga : 

 (     )    ( )    

           ( )   ( )    

           ( )     

 

Untuk menentukan nilai  ( ) nilai     

disubtitusikan ke persamaan : 

 (    )    ( )    

Sehingga : 

 (    )    ( )    

 (     )    ( )    

 ( )   (  )    

 ( )     

4 

Memeriksa 

Ulang 

Jadi nilai dari  ( )    , artinya jika 

mengerjakan soal dan yang benar 8 maka akan 

mendapatkan nilai 62 

2 

Skor 13 

Total  85 

 

 

 

 

 

 



161 
 

 
 

Lampiran 20  

KISI-KISI ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 

 

No Indikator 
No. Pertanyaan Jumlah 

Pertanyaan Positif Negatif 

1. Inisiatif belajar 8, 12 4, 9 4 

2. 
Memiliki kemampuan 

menentukan nasib sendiri 
3, 14 6, 17 4 

3. Mendiagnosis kebutuhan belajar 15 - 1 

4. 

Kreatif dan inisiatif dalam 

memanfaatkan sumber belajar dan 

memilih strategi belajar 

7, 16 - 2 

5. 
Memonitor, mengatur, dan 

mengontrol belajar 
2 19 2 

6. Mampu menahan diri - 18 1 

7. 
Membuat keputusan-keputusan 

sendiri 
5 - 1 

8. Mampu mengatasi masalah 10, 13 1, 11 4 

(Sumber : Instrumen Penelitian Pendidikan Matematika 

dikembangkan oleh Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan 

Yudhanegara, 2015 : 94) 
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Lampiran 21 

ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

Nama  : ………………………………………………………. 

Kelas  : ………………………………………………………. 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif 

jawaban. 

2. Istilah kolom-kolom dengan benar sesuai pendapat anda. 

3. Bubuhkan tanda ceklist (✓) pada kolom yang sesuai dengan 

pendapat anda. 

4. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas, tanyakan pada guru. 

5. Semua pertanyaan mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa 

ada yang terlewatkan. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju   TD : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 

Saya tidak mempelajari ulang materi 

pelajaran matematika yang telah 

dipelajari di sekolah. 

 

   

2 

Adanya tujuan dalam belajar matematika 

membuat saya semakin bersemangat dan 

rajin belajar. 

 

   

3 Saya merasa siap belajar matematika.     

4 

Saya mengandalkan buku dari sekolah 

saja untuk mendukung belajar 

matematika. 

 

   

5 
Saya mempelajari ulang materi pelajaran 

yang telah dipelajari di sekolah. 
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6 

Saya gugup mengemukakan pendapat 

tentang matematika yang berbeda dengan 

orang lain. 

 

   

7 

Saya memilih strategi belajar matematika 

yang sesuai agar belajar lebih efektif dan 

konduktif. 

 

   

8 
Saya berusaha mengemukakan pendapat 

pada saat diskusi matematika. 
 

   

9 
Saya berdiam diri ketika mengalami 

kesulitan belajar matematika. 
 

   

10 
Semua soal matematika yang ada dibuku 

berusaha saya kerjakan dengan baik. 
 

   

11 
Saya sering menyalin tugas atau 

pekerjaan teman. 
 

   

12 
Saya belajar matematika secara teratur 

karena banyak manfaat bagi kehidupan. 
 

   

13 
Saya tertantang untuk menyelesaikan 

tugas-tugas matematika. 
 

   

14 
Saya bangga dengan hasil belajar 

matematika yang saya capai. 
 

   

15 
Saya mempersiapkan perlengkapan 

belajar sebelum belajar matematika. 
 

   

16 
Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 

matematika yang ingin saya capai. 
 

   

17 

Saya kurang konsentrasi ketika guru 

memberikan pertanyaan matematika 

secara tiba-tiba. 

 

   

18 
Saya lebih suka menunggu bahan 

pelajaran matematika dari temen. 
 

   

19 
Saya belajar matematika tanpa 

memperhatikan tujuan. 
 

   

SKOR     
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Lampiran 22 

DAFTAR HASIL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1. E-1 7 13 13 12 7 12 12 76 89.41 

2. E-2 7 12 10 11 7 11 11 69 81.18 

3. E-3 5 10 10 9 7 9 11 61 71.76 

4. E-4 7 12 11 11 7 11 11 70 82.35 

5. E-5 7 10 12 11 7 13 12 72 84.71 

6. E-6 5 10 10 9 7 9 11 61 71.76 

7. E-7 5 10 10 9 7 9 11 61 71.76 

8. E-8 7 11 11 10 7 10 11 67 78.82 

9. E-9 7 13 13 11 7 11 11 73 85.88 

10. E-10 7 12 11 11 7 11 11 70 82.35 

11. E-11 7 13 13 11 7 11 11 73 85.88 

12. E-12 5 13 13 9 6 9 3 58 68.24 

13. E-13 7 10 10 10 7 10 10 64 75.29 

14. E-14 7 13 13 11 7 13 12 76 89.41 

15. E-15 4 10 10 9 6 9 3 51 60.00 

16. E-16 5 11 11 11 6 11 11 66 77.65 

17. E-17 6 12 12 10 7 7 7 61 71.76 

18. E-18 7 13 13 10 7 10 11 71 83.53 

19. E-19 5 10 11 10 7 11 10 64 75.29 

20. E-20 7 13 11 9 7 10 10 67 78.82 

21. E-21 5 9 9 8 6 5 8 50 58.82 

22. E-22 5 11 11 11 7 7 10 62 72.94 

23. E-23 7 11 11 11 6 10 10 66 77.65 

24. E-24 7 11 13 11 7 11 12 72 84.71 

25. E-25 7 13 12 11 7 13 10 73 85.88 

26. E-26 5 13 11 10 6 10 10 65 76.47 

27. E-27 6 11 11 10 7 10 3 58 68.24 

28. E-28 7 13 13 11 7 11 11 73 85.88 
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DAFTAR HASIL POST-TEST KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH MATEMATIS KELAS KONTROL 

No. Nama 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 

1. K-1 5 8 13 6 7 13 11 63 74.12 

2. K-2 5 10 1 6 1 7 6 36 42.35 

3. K-3 6 9 7 13 7 12 10 64 75.29 

4. K-4 7 10 10 10 5 10 10 62 72.94 

5. K-5 7 13 13 9 7 11 11 71 83.53 

6. K-6 7 6 8 5 5 7 5 43 50.59 

7. K-7 6 13 10 6 7 12 11 65 76.47 

8. K-8 7 12 12 10 0 13 8 62 72.94 

9. K-9 5 12 10 9 5 7 10 58 68.24 

10. K-10 7 11 12 9 7 11 10 67 78.82 

11. K-11 5 13 13 11 7 13 11 73 85.88 

12. K-12 7 11 10 11 4 7 10 60 70.59 

13. K-13 5 12 11 9 6 11 11 65 76.47 

14. K-14 4 11 7 8 4 9 3 46 54.12 

15. K-15 7 11 11 9 5 9 11 63 74.12 

16. K-16 7 10 12 10 7 13 11 70 82.35 

17. K-17 7 13 13 9 7 11 11 71 83.53 

18. K-18 6 10 13 9 7 11 11 67 78.82 

19. K-19 7 11 13 9 3 11 12 66 77.65 

20. K-20 5 9 7 9 6 9 11 56 65.88 

21. K-21 7 13 13 9 6 13 12 73 85.88 

22. K-22 5 11 9 10 5 13 7 60 70.59 

23. K-23 7 13 11 7 4 5 8 55 64.71 

24. K-24 4 13 10 10 7 9 10 63 74.12 

25. K-25 7 11 7 7 6 5 11 54 63.53 

26. K-26 6 10 10 4 6 7 11 54 63.53 

27. K-27 7 13 13 10 7 13 10 73 85.88 

28. K-28 4 13 10 10 7 9 10 63 74.12 

29. K-29 7 13 11 13 7 11 10 72 84.71 

30. K-30 7 13 13 9 7 13 11 73 85.88 
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Lampiran 23 

DAFTAR HASIL ANGKET SELF REGULATED LEARNING KELAS EKSPERIMEN 

No Nama  
Jumlah Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. E-1 3 3 3 1 3 2 3 4 4 4 3 3 

2. E-2 1 3 1 2 3 3 3 1 4 3 4 3 

3. E-3 2 1 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 

4. E-4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

5. E-5 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 

6. E-6 1 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 

7. E-7 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 

8. E-8 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 2 4 

9. E-9 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 

10. E-10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11. E-11 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 4 

12. E-12 3 3 3 2 2 2 3 4 1 1 1 2 

13. E-13 1 4 0 3 4 0 4 2 4 3 4 3 

14. E-14 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 

15. E-15 3 3 0 2 3 3 4 2 2 3 1 4 

16. E-16 3 1 1 4 3 1 3 4 1 4 1 4 

17. E-17 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 4 4 

18. E-18 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 2 3 

19. E-19 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 
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20. E-20 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 

21. E-21 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 

22. E-22 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 

23. E-23 4 3 4 1 3 3 4 1 3 4 3 3 

24. E-24 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 

25. E-25 2 4 4 1 3 1 4 4 3 3 4 3 

26. E-26 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 

27. E-27 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 

28. E-28 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 
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No Nama  
Jumlah Soal 

Skor Nilai Kategori  
13 14 15 16 17 18 19 

1. E-1 4 4 3 4 4 3 3 61 80.26 Tinggi 

2. E-2 3 4 3 4 3 4 4 56 73.68 Tinggi 

3. E-3 4 4 4 4 3 3 3 55 72.37 Tinggi 

4. E-4 3 4 4 4 4 4 3 72 94.74 Tinggi 

5. E-5 4 3 4 4 2 4 3 62 81.58 Tinggi 

6. E-6 3 4 3 4 3 4 3 62 81.58 Tinggi 

7. E-7 3 4 4 3 2 4 4 63 82.89 Tinggi 

8. E-8 1 0 4 4 2 3 3 55 72.37 Tinggi 

9. E-9 3 3 4 3 2 3 3 61 80.26 Tinggi 

10. E-10 3 3 3 3 1 3 4 56 73.68 Tinggi 

11. E-11 2 4 4 4 3 4 4 64 84.21 Tinggi 

12. E-12 4 3 2 3 1 1 1 42 55.26 Sedang 

13. E-13 3 4 3 4 3 4 3 56 73.68 Tinggi 

14. E-14 3 4 4 4 2 4 4 66 86.84 Tinggi 

15. E-15 4 4 4 4 1 1 3 51 67.11 Tinggi 

16. E-16 2 4 4 4 1 1 4 50 65.79 Sedang 

17. E-17 4 4 4 4 1 1 1 60 78.95 Tinggi 

18. E-18 3 4 4 3 3 3 3 60 78.95 Tinggi 

19. E-19 3 4 4 4 3 3 3 66 86.84 Tinggi 

20. E-20 3 4 4 4 3 4 4 69 90.79 Tinggi 

21. E-21 3 3 3 0 1 3 2 46 60.53 Sedang 

22. E-22 3 3 3 2 1 2 3 46 60.53 Sedang 

23. E-23 2 3 3 3 3 1 4 55 72.37 Tinggi 
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24. E-24 1 4 3 3 3 4 4 65 85.53 Tinggi 

25. E-25 4 3 4 4 2 4 4 61 80.26 Tinggi 

26. E-26 3 3 3 3 1 3 4 57 75.00 Tinggi 

27. E-27 4 4 4 4 1 2 4 66 86.84 Tinggi 

28. E-28 2 4 4 4 1 3 3 63 82.89 Tinggi 
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Lampiran 24 

DAFTAR HASIL ANGKET SELF REGULATED LEARNING KELAS KONTROL 

No Nama  
Jumlah Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. K-1 4 4 4 1 3 3 4 1 3 4 3 4 

2. K-2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 

3. K-3 3 4 3 3 3 2 2 3 1 4 3 4 

4. K-4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

5. K-5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 

6. K-6 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

7. K-7 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 

8. K-8 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 2 4 

9. K-9 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 

10. K-10 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 

11. K-11 1 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 

12. K-12 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 

13. K-13 2 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 

14. K-14 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 

15. K-15 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 

16. K-16 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 4 

17. K-17 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 

18. K-18 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 

19. K-19 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 
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20. K-20 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 

21. K-21 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 

22. K-22 3 1 3 1 3 3 4 2 3 4 3 4 

23. K-23 2 2 3 2 3 1 4 2 4 2 4 2 

24. K-24 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 0 0 

25. K-25 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 

26. K-26 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

27. K-27 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 0 0 

28. K-28 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 0 0 

29. K-29 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 

30. K-30 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 
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No Nama 
Jumlah Soal 

Skor Nilai Kategori 
13 14 15 16 17 18 19 

1. K-1 3 4 4 4 3 4 4 64 84.21 Tinggi 

2. K-2 1 3 3 4 4 2 2 60 78.95 Tinggi 

3. K-3 3 4 4 3 1 3 3 56 73.68 Tinggi 

4. K-4 3 4 4 3 4 4 4 69 90.79 Tinggi 

5. K-5 3 3 4 3 3 4 3 66 86.84 Tinggi 

6. K-6 2 3 2 2 2 2 2 42 55.26 Sedang 

7. K-7 4 4 3 3 2 3 4 58 76.32 Tinggi 

8. K-8 4 4 4 2 2 3 3 59 77.63 Tinggi 

9. K-9 2 3 2 2 1 1 1 32 42.11 Rendah 

10. K-10 4 3 3 4 2 2 1 54 71.05 Tinggi 

11. K-11 2 4 4 3 4 3 4 56 73.68 Tinggi 

12. K-12 1 4 4 4 2 4 3 55 72.37 Tinggi 

13. K-13 3 4 4 4 3 1 4 61 80.26 Tinggi 

14. K-14 4 4 3 3 3 4 3 64 84.21 Tinggi 

15. K-15 3 4 4 3 4 4 4 68 89.47 Tinggi 

16. K-16 3 4 4 3 4 4 4 65 85.53 Tinggi 

17. K-17 3 4 4 4 3 2 3 64 84.21 Tinggi 

18. K-18 2 3 3 4 3 4 4 59 77.63 Tinggi 

19. K-19 4 4 4 4 4 4 4 70 92.11 Tinggi 

20. K-20 3 3 4 3 3 3 3 64 84.21 Tinggi 

21. K-21 3 4 3 3 4 4 3 62 81.58 Tinggi 

22. K-22 4 4 4 3 1 3 3 56 73.68 Tinggi 

23. K-23 3 3 3 3 1 4 3 51 67.11 Sedang 
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24. K-24 0 0 0 0 0 0 0 32 42.11 Rendah 

25. K-25 2 3 4 4 2 3 3 57 75.00 Tinggi 

26. K-26 3 3 3 3 2 3 3 52 68.42 Tinggi 

27. K-27 0 0 0 0 0 0 0 27 35.53 Rendah 

28. K-28 0 0 0 0 0 0 0 32 42.11 Rendah 

29. K-29 4 4 4 4 2 4 4 66 86.84 Tinggi 

30. K-30 4 4 3 3 2 4 4 63 82.89 Tinggi 
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Lampiran 25 

DATA AMATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA 

Descriptives 
 

Model_Pembelajaran Statistic 

Std. 

Error 

Nilai Practice Rehearsal Pairs Mean 77.7300 1.52478 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

74.6014 
 

Upper 

Bound 

80.8586 
 

5% Trimmed Mean 78.1129  

Median 78.2350  

Variance 65.099  

Std. Deviation 8.06836  

Minimum 58.82  

Maximum 89.41  

Range 30.59  

Interquartile Range 12.95  

Skewness -.651 .441 

Kurtosis .024 .858 

Problem Based Learning Mean 73.2550 1.96603 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

69.2340 
 

Upper 

Bound 

77.2760 
 

5% Trimmed Mean 74.1180  

Median 74.1200  

Variance 115.958  

Std. Deviation 10.76840  

Minimum 42.35  
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Maximum 85.88  

Range 43.53  

Interquartile Range 15.00  

Skewness -1.131 .427 

Kurtosis 1.356 .833 
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Lampiran 26 

DATA AMATAN ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

Descriptives 
 

Self_Regulated_Learning Statistic Std. Error 

Nilai Tinggi Mean 76.6413 1.34894 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 73.9275  

Upper Bound 79.3550  

5% Trimmed Mean 77.4338  

Median 77.6500  

Variance 87.342  

Std. Deviation 9.34570  

Minimum 42.35  

Maximum 89.41  

Range 47.06  

Interquartile Range 12.65  

Skewness -1.382 .343 

Kurtosis 2.905 .674 

Sedang Mean 65.4917 3.99182 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 55.2304  

Upper Bound 75.7530  

5% Trimmed Mean 65.6441  

Median 66.4750  

Variance 95.608  

Std. Deviation 9.77791  

Minimum 50.59  

Maximum 77.65  

Range 27.06  

Interquartile Range 17.36  

Skewness -.441 .845 

Kurtosis -.409 1.741 
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Rendah Mean 75.5900 3.69942 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 63.8168  

Upper Bound 87.3632  

5% Trimmed Mean 75.4267  

Median 74.1200  

Variance 54.743  

Std. Deviation 7.39884  

Minimum 68.24  

Maximum 85.88  

Range 17.64  

Interquartile Range 13.23  

Skewness 1.129 1.014 

Kurtosis 2.227 2.619 
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Lampiran 27 

UJI NORMALITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Eksperimen .109 28 .200* .943 28 .133 

Kontrol .155 30 .064 .903 30 .010 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
UJI NORMALITAS ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

Tests of Normality 
 

Self Regulated 

Learning 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Tinggi .115 48 .143 .976 48 .429 

Sedang .196 6 .200* .886 6 .298 

Rendah .441 4 .200* .630 4 .001 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 28 

UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .847 1 56 .561 

Based on Median .625 1 56 .533 

Based on Median and with 

adjusted df 

.625 1 47.658 .533 

Based on trimmed mean .626 1 56 .516 

 
UJI HOMOGENITAS ANGKET SELF REGULATED LEARNING 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 1.786 2 55 .677 

Based on Median 2.527 2 55 .689 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.527 2 54.371 .689 

Based on trimmed mean 1.864 2 55 .665 
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Lampiran 29 

ANALISIS VARIANSI DUA JALUR SEL TAK SAMA 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Model_Pembelajaran 

Self_Regulated

_Learning Mean 

Std. 

Deviation N 

Practice Rehearsal Pairs Tinggi 79.1163 7.34533 24 

Sedang 69.4125 8.03898 4 

Total 77.7300 8.06836 28 

Problem Based Learning Tinggi 74.1663 10.57089 24 

Sedang 57.6500 9.98435 2 

Rendah 75.5900 7.39884 4 

Total 73.2550 10.76840 30 

Total Tinggi 76.6413 9.34570 48 

Sedang 65.4917 9.77791 6 

Rendah 75.5900 7.39884 4 

Total 75.4153 9.74272 58 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Corrected Model 1141.640a 4 285.410 3.544 .012 .211 

Intercept 121789.405 1 121789.405 1512.083 .000 .966 

Model_Pembelajaran 335.169 1 335.169 4.161 .046 .073 

Self_Regulated_Learning 843.931 2 421.965 5.239 .008 .165 

Model_Pembelajaran * 

Self_Regulated_Learning 

55.692 1 55.692 .691 .409 .013 

Error 4268.838 53 80.544    

Total 335283.984 58     

Corrected Total 5410.478 57     

a. R Squared = .211 (Adjusted R Squared = .151) 

 

Model Pembelajaran 

Dependent Variable:   Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Model_Pembelajaran Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Practice Rehearsal Pairs 74.264a 2.423 69.404 79.125 

Problem Based Learning 69.135 2.662 63.797 74.474 

a. Based on modified population marginal mean. 
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Self Regulated Learning 

Dependent Variable:   Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Self_Regulated_Learning Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Tinggi 76.641 1.295 74.043 79.239 

Sedang 63.531 3.886 55.737 71.326 

Rendah 75.590a 4.487 66.590 84.590 

a. Based on modified population marginal mean. 

 

4. Model_Pembelajaran * Self_Regulated_Learning 

Dependent Variable:   Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

Model_Pembelajaran 

Self_Regulated

_Learning Mean 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

Practice Rehearsal 

Pairs 

Tinggi 79.116 1.832 75.442 82.791 

Sedang 69.413 4.487 60.412 78.413 

Rendah .a . . . 

Problem Based 

Learning 

Tinggi 74.166 1.832 70.492 77.841 

Sedang 57.650 6.346 44.921 70.379 

Rendah 75.590 4.487 66.590 84.590 

a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population 

marginal mean is not estimable. 
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Lampiran 30 

HASIL UJI LANJUT SCHEFEE 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis   

Scheffe   

(I) 

Self_Regulated_

Learning 

(J) 

Self_Regulated_

Learning 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tinggi Sedang 9.3202* 3.45455 .033 0.6242 18.0181 

Rendah 16.4210 3.56617 .000 7.4447 25.3985 

Sedang Tinggi -9.3202* 3.45455 .033 -18.0161 -0.6242 

Rendah 7,1014 3.75569 .177 -2.3526 16.5554 

Rendah Tinggi -16.4216* 3.56617 .000 -25.3985 -7.4447 

Sedang -7.1014* 3.75569 .177 -16.5554 2.3526 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 126.555. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 
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Lampiran 30 

DOKUMENTASI KELAS UJI COBA 
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DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 

 
Proses Pembelajaran 

 

 
Membentuk kelompok dan mengerjakan soal 

 

 
Siswa mempresentasikan hasil tugas kelompok 
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Mengerjakan posttest 
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DOKUMENTASI KELAS KONTROL 

 
Proses pembelajaran 

 

 
Pembentukan kelompok dan pemberian tugas 

 

 
Pengumpulan tugas oleh masing-masing kelompok 
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Pengerjaan posttest 
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SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN 
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